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ABSTRAK 

NELA PURNAMA SARI, NIM 1730401098. Judul Skripsi 

“PENGARUH PEMBIAYAAN BAGI HASIL TERHADAP 

PROFITABILITAS (ROA) PADA PT. BANK MUAMALAT INDONESIA 

PERIODE 2016-2020”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Perbankan 

Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar, 2022. 

Pokok permasalahan dalam skripsi ini apakah pembiayaan bagi hasil 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

periode 2016-2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 

pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia periode 2016-2020. 

Penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan studi dokumentasi berupa laporan keuangan PT. Bank Muamalat 

Indonesia periode 2016-2020. Teknik analisis data menggunakan regresi linear 

sederhana dengan uji hipotesis yaitu uji T (Parsial), yang diolah menggunakan 

SPSS versi 22. 

Hasil penelitian menggunakan uji T (Parsial) menunjukkan bahwa 

pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020. 

 

Kata Kunci : Pembiayaan Bagi Hasil dan Profitabilitas (ROA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank adalah salah satu dari usaha yang bergerak pada bidang 

keuangan dengan cara melakukan penghimpunan dana dari masyarakat 

berupa tabungan ataupun simpanan untuk kembali disalurkan kepada 

masyarakat itu sendiri yang berupa pembiayaan ataupun berbagai bentuk 

lainnya untuk terus meningkatkan taraf hidup dari masyarakat. Bank 

syariah adalah salah satu lembaga keuangan yang aktivitas utamanya 

adalah untuk menyediakan berbagai produk dan jasa pada lalu lintas dan 

juga peredaran dari proses pembayaran yang semua aktivitas 

oprasionalnya sesuai dengan prinsip dan ajaran syariah (Sumar'in, 2012 : 

49) 

Perkembangan industri perbankan saat ini dapat dipengaruhi oleh 

berbagai aktivitas bank saat melakukan penghimpunan dan penyaluran 

dana dari masyarakat, selain itu juga dipengaruhi oleh pertumbuhan 

profitabilitas dari bank tersebut. Profit merupakan salah satu elemen 

penting untuk bisa memberikan jaminan pada berjalannya setiap aktivitas 

operasional di bank, laba juga mempermudah bank untuk bisa mencapai 

tujuannya. Profitabilitas juga merupakan salah satu indikator yang 

digunakan untuk melakukan pengukuran pada kinerja dari sebuah bank. 

Tingkat kemampuan suatu bank untuk bisa menciptakan banyak laba, bisa 

menjadi standar pengukuran dari baik atau tidaknya kinerja bank yang 

bersangkutan. Profit ini juga dapat memberikan suatu gambaran dari 

kemampuan bank untuk mendapatkan laba dari berbagai sumber 

penghasilan yang ada baik itu dari aktivitas penjualan, modal, kas, jumlah 

cabang, jumlah karyawan, dan sumber lainnya (Syafri, 2012 : 305) 

Profitabilitas bisa ditentukan dan bisa terlihat dari berbagai faktor 

yang memperngaruhi baik itu jumlah modal, tingkat efisiensi operasional, 

jumlah aset, dan juga likuiditas. Hal ini karena berbagai faktor tersebut 
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bisa memberikan gambaran tentang keadaan atau kondisi dari bank serta 

kinerja bank saat menjalankan aktivitas nya yaitu sebagai lembaga 

intermediasi. Gambaran mengenai kinerja bank dapat dilihat pada laporan 

keuangan yang bersangkutan. 

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio untuk 

menghitung profitabilitas, yaitu dengan cara membandingkan laba bersih 

yang diperoleh perusahaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan. 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan bank dalam mengelola dana yang ditanamkan dalam 

keseluruhan aset yang menghasilkan keuntungan. ROA merupakan 

gambaran produktifitas dalam mengelola dana untuk mencapai 

keuntungan. (Suwiknyo, 2010 : 149) 

Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik pula posisi bank tersebut 

dari penggunaan aset. Begitupun sebaliknya, semakin kecil rasio ini 

menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan atau menekan biaya. 

Dengan kata lain, ROA dapat menunjukkan efesiensi manajemen dalam 

penggunaan aset untuk mencapai keuntungan. (Arifin, 2010 : 866) 

Dalam penggunaan asetnya, bank syariah berfungsi untuk 

mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali 

kepada masyarakat yang membutuhkan, salah satunya melalui 

pembiayaan. Menurut Kasmir (2004 : 289), pembiayaan merupakan 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

kesepakatan atau kesepakatan antar bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah merupakan bagian 

dari kegiatan pendanaan yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah 

dan komposisi modal dan pinjaman bank. 
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Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu jenis pembiayaan 

yang dijalankan oleh bank syariah. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, 

paling banyak menggunakan akad mudharabah dan akad musyarakah. 

Pembiayaan bagi hasil dengan akad mudharabah merupakan akad kerja 

sama usaha antara bank sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan nasabah 

sebagai pengelola dana (mudharib), untuk melakukan usaha dengan nisbah 

bagi hasil (laba atau rugi) sesuai dengan kesepakatan terlebih dahulu. 

(Nabhan, 2008 : 53) 

Menurut Yudiana (2014 : 49), pembiayaan bagi hasil dengan akad 

musyarakah adalah suatu bentuk akad kerja sama komersial antara 

beberapa pemilik modal untuk memasukkan modalnya dalam suatu usaha, 

dimana masing-masing pihak berhak untuk melaksanakan pengelolaan 

usaha tersebut dan keuntungannya dibagi sesuai dengan kesepakatan 

bersama. Semakin tinggi pembiayaan mudharabah dan musyarakah, maka 

semakin tinggi pula tingkat profitabilitas suatu bank. Begitupun 

sebaliknya, jika pembiayaan mudharabah dan musyarakah rendah, maka 

tingkat profitabilitas bank juga ikut rendah. (Pratama, 2017 : 53) 

Bank Muamalat Indonesia merupakan bank umum pertama di 

Indonesia yang menggunakan sistem syariah dalam kegiatan 

operasionalnya telah berdiri sejak 1 Mei 1992. Bank Muamalat Indonesia 

telah menjadi bank syariah dengan reputasi yang baik terbukti dengan 

dianugerahi predikat sebagai bank devisa pada tanggal 27 Oktober 1994, 

hanya dua tahun setelah bank tersebut didirikan. (Tanuatmodjo, 2014 : 3) 

Bank Muamalat Indonesia, meski mempunyai reputasi yang baik 

sebagai bank syariah, namun masih memiliki beberapa kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan perbankan yang menimbulkan 

permasalahan dari berbagai aspek, salah satunya aspek kinerja keuangan. 

Berikut disajikan data jumlah pembiayaan bagi hasil dan profitabilitas 

(ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2016-2020.
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Tabel 1. 1 

Jumlah Pembiayaan Bagi Hasil dan Profitabilitas (ROA) 

pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020 

 (dalam ribuan rupiah) 

 

Tahun 

Pembiayaan Bagi Hasil 

(Mudharabah & Musyarakah) 

Profitabilitas 

(ROA) 

(%) (Rp) (%) 

(Kenaikan/Penurunan) 

2015 21.245.145.837 - - 

2016 20.919.488.923 (1,53) 0,22 

2017 19.864.438.976 (5,04) 0,11 

2018 16.288.020.048 (18,00) 0,08 

2019 14.756.796.453 (9,40) 0,05 

2020 14.891.132.478 0,91 0,03 

 Sumber : www.bankmuamalat.co.id   

(Ket : Tahun 2015-2019, pembiayaan bagi hasil mengalami penurunan, 

  tahun 2020 pembiayaan bagi hasil mengalami peningkatan) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 

sampai tahun 2019, pembiayaan bagi hasil mengalami penurunan yang 

cukup signifikan, namun pada tahun 2020 pembiayaan bagi hasil 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat profitabilitas 

(ROA) tiap tahunnya. Pada tahun 2017, pembiayaan bagi hasil mengalami 

penurunan sebesar 5,04% dari tahun sebelumnnya sebesar 1,53%. Pada 

tahun yang sama, tingkat ROA juga ikut mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya sebesar 0,22% menjadi sebesar 0,11%. 

Pada tahun 2018, pembiayaan bagi hasil mengalami penurunan 

yang cukup signifikan yaitu sebesar 18,00% dan tingkat ROA turun 

menjadi 0,08%. Kemudian pada tahun 2019, pembiayaan bagi hasil 

kembali mengalami penurunan sebesar 9,40% dan tingkat ROA turun 

menjadi sebesar 0,05%. Pada tahun 2020, pembiayaan bagi hasil 

mengalami peningkatan sebesar 0,91%, sedangkan tingkat ROA pada 

tahun yang sama, justru mengalami penurunan sebesar 0,03% dari tahun 

sebelumnya sebesar 0,05%. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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Menurut Pratama (2017 : 53), jika pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah mengalami kenaikan, seharusnya tingkat profitabilitas bank 

juga ikut mengalami kenaikan, begitupun sebaliknya. Akan tetapi, 

berdasarkan penjelasan pada tabel 1.1, permasalahan terlihat jelas pada 

tahun 2020, dimana pada tahun tersebut pembiayaan bagi hasil mengalami 

peningkatan, sedangkan tingkat ROA justru mengalami penurunan. Maka 

hal ini tidak sesuai dengan teori yang telah dikemukakan sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti dan membahas dengan judul “Pengaruh 

Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank 

Mualamat Indonesia Periode 2016-2020.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:   

1. Adanya kenaikan pembiayaan bagi hasil sementara profitabilitas 

(ROA) pada periode yang sama justru mengalami penurunan. 

2. Pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas (ROA) pada 

PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas (ROA) pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2016-2020. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang penulis uraikan diatas, 

maka batasan masalah pada penelitian ini yaitu pengaruh pembiayaan bagi 

hasil terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2016-2020. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu adakah pengaruh pembiayaan bagi hasil 

terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 

2016-2020.
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah pengaruh 

pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2016-2020. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh 

pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas (ROA). 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi penulis, yaitu dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan mengenai pengaruh pembiyaan bagi hasil terhadap 

profitabilitas (ROA). 

b. Bagi investor, dengan adanya informasi mengenai laporan 

keuangan dengan jelas dapat membantu dalam keputusan investasi. 

c. Bagi emiten, sebagai masukan untuk mendorong kinerja di masa 

depan dan dapat menyediakan informasi yang relevan untuk 

mengambil keputusan yang tepat. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk melakukan penelitian berikutnya mengenai 

pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas (ROA). 

G. Definisi Operasional 

1. Pembiayaan Bagi Hasil 

Pembiayaan bagi hasil adalah pembiayaan yang dilakukan 

berdasarkan sistem kepercayaan antar pihak yang bekerja sama. Bagi 

hasil adalah sistem yang menerapkan tata cara pembagian hasil usaha 

antara penyedia dana dan pengelola dana. Pembiayaan bagi hasil 

menggunakan akad mudharabah dan musyarakah. Mudharabah adalah 

akad kerja sama antara dua pihak atau lebih dimana salah satu pihak 

mendanai 100% dan pihak lainnya sebagai pengelola dana berdasarkan 
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keahliannya, dan hasilnya dibagi berdasarkan kesepakatan nisbah yang 

disepakati di awal. Sedangkan musyarakah adalah akad kerja sama 

antara dua orang atau lebih untuk menyertakan modal dan bekerja 

sama dalam hasil usaha, dimana keuntungan dibagi menurut 

kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung berdasarkan bagian 

modal. (Hasanah, 2020 : 137 

2. Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan ukuran kinerja keuangan yang 

didefinisikan sebagai tingkat kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan selama periode tertentu yang diukur dengan 

keberhasilan dan kemampuan perusahaan untuk menggunakan 

assetnya secara produktif. Profitabilitas adalah indikator yang paling 

tepat untuk mengukur kinerja bank. Salah satu rasio untuk menghitung 

profitabilitas yaitu dengan menggunakan ROA (Return On Asset). 

ROA menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. 

(Hasanah, 2020 : 136) 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan kredit dan layanan dalam lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang yang beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. (Sudarsono, 2003 : 27). Bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah maksudnya adalah bank 

yang dalam operasionalnya mengikuti ketentuan Al-Quran dan 

Hadits. 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi 

mengumpulkan dana dari masyarakat dan kemudian 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang membutuhkan 

dalam bentuk pembiayaan tanpa prinsip bunga, tetapi berdasarkan 

prinsip syariah. (Sjahdeini, 2007 : 1) 

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 sebagaimana 

telah diubah dengan Undang- Undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan, bank umum syariah adalah bank umum yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bank syariah merupakan bank 

yang kegiatan operasionalnya menghimpun dana dari masyarakat, 

kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk pembiayaan dengan sistem bagi hasil berdasarkan ketentuan 

syariat Islam. 

b. Fungsi dan Peran Bank Syariah 

Fungsi dan peran bank syariah tercantum dalam pembukaan 

standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and 
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Auditing Organization for Islamic Financial Institution), yaitu 

sebagai berikut: 

1) Bagi manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi 

dana nasabah. 

2) Bagi investor, bank syariah dapat memanfaatkan dana yang 

dimilikinya maupun dana nasabah yang telah dititipkan kepada 

mereka. 

3) Bagi penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank 

syariah dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa layanan 

perbankan seperti biasanya. 

4) Bagi pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat 

pada identitas keuangan syariah, bank syariah juga memiliki 

kewajiban untuk menerbitkan dan mengelola (mengumpulkan, 

menatausahakan, mendistribusikan) zakat dan dana sosial 

lainnya. (Sudarsono, 2003 : 39-40) 

Menurut Iska (2012 : 16-17), peranan perbankan adalah 

sebagai berikut: 

1) Menghimpun dana (tabungan) dan memberikan kredit. 

2) Tempat menabung yang efektif dan produktif bagi masyarakat. 

3) Manajemen pembayaran, bahkan penjamin perdagangan 

dengan Letter of Credit (L/C) dan bank penjaminnya. 

4) Memperlancar dan mempercepat jangka waktu pembayaran 

dengan inkaso, transfer, kliring dan lain-lain. 

5) Stabilitas moneter dengan pengaturan JUB melalui paket 

perbankan. 

6) Idle money (hoarding) atau penimbunan tabungan dapat 

dikurangi sehingga uang lebih produktif bagi pemiliknya dan 

biaya pembangunan ekonomi. 

7) Keamanan tabungan akan lebih terjamin. 
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c. Tujuan Bank Syariah 

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, bank syariah bertujuan untuk mendukung 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. 

Secara umum, tujuan utama dari bank syariah adalah untuk 

mendorong dan mempercepat kemajuan ekonomi suatu masyarakat 

atau bangsa dengan melakukan kegiatan perbankan, keuangan dan 

komersial sesuai dengan prinsip syariah. (Iska, 2012 : 52) 

Disamping itu, bank syariah mempunyai tujuan diantaranya 

adalah: 

1) Penyediaan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana 

peningkatan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 

2) Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan. 

3) Membentuk masyarakat untuk berpikir ekonomis dan 

berperilaku dalam bisnis untuk meningkatkan kualitas hidup 

mereka. 

4) Mengupayakan agar motode bagi hasil di bank syariah dapat 

beroperasi, tumbuh, dan berkembang melalui bank dengan 

metode lain. (Wibowo, 2005 : 47) 

d. Produk-Produk Bank Syariah 

Secara garis besar, produk yang ditawarkan oleh perbankan 

syariah dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut: 

1) Produk Penghimpunan Dana (Funding) 

a) Tabungan 

Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 

Tahun 2008, tabungan merupakan simpanan berdasarkan 

akad wadi’ah atau investasi berdasarkan akad mudharabah 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan 
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yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 

giro, atau yang dipersamakan dengan itu. (Fatriani, 2018 : 

220) 

b) Deposito 

Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 

Tahun 2008, deposito adalah investasi dana berdasarkan 

akad mudharabah atau akad lainnya yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah, yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

akad antara nasabah penyimpan dana bank syariah dan/atau 

Unit Usaha Syariah (UUS). 

c) Giro 

Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 

Tahun 2008, giro merupakan simpanan berdasarkan akad 

wadi’ah atau akad lainnya yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap 

saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 

pembayaran lainnya atau dengan perintah pemindahbukuan. 

(Fatriani, 2018 : 220) 

2) Produk Penyaluran Dana / Pembiayaan (Financing) 

Pembiayaan merupakan pendanaan yang diberikan oleh 

satu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 

direncanakan, baik oleh sendiri maupun oleh lembaga. 

Beberapa produk yang ada pada bank syariah yaitu 

diantaranya: 

a) Pembiayaan berdasarkan akad jual beli, yaitu terdiri dari 

akad murabahah, akad salam, dan akad istishna’. 

b) Pembiayaan berdasarkan akad sewa menyewa, yaitu terdiri 

dari akad ijarah dan akad ijarah muntahiya bittamlik. 

c) Pembiayaan berdasarkan akad bagi hasil, yaitu terdiri dari 

akad mudharabah dan akad musyarakah. 



 
 

 
 

d) Pembiayaan berdasarkan akad pinjam meminjam yang 

bersifat sosial, salah satunya adalah qardh. (Fatriani, 2018 : 

221) 

3) Produk Pelayanan Jasa 

Beberapa bentuk produk pelayanan jasa perbankan yang 

ada pada bank syariah, diantaranya sebagai berikut: 

a) Hawalah, yaitu pemindahan utang dari orang yang berutang 

kepada orang lain yang wajib menanggungnya. 

b) Kafalah, yaitu akad pemberian jaminan yang diberikan satu 

pihak kepada pihak lain, dimana penanggung bertanggung 

jawab untuk membayar kembali utang yang menjadi hak 

penerima jaminan (makful). (Fatriani, 2018 : 222) 

c) Wakalah, yaitu akad pemberian kuasa kepada penerima 

kuasa untuk melakukan suatu tugas atas nama pemberi 

kuasa. 

d) Rahn, yaitu akad berupa menggadaikan barang dari satu 

pihak kepada pihak lain dengan utang sebagai gantinya. 

e) Sharf, yaitu perjanjian jual beli satu valuta dengan valuta 

lainnya. (Fatriani, 2018 : 223) 

2. Profitabilitas (ROA) 

a. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas sangat penting bagi perbankan, karena dijadikan 

sebagai indikator untuk mengukur efesiensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan asset yang dimilikinya. 

Profitabilitas merupakan ukuran spesifik dari kinerja sebuah bank, 

dimana hal tersebut menjadi tujuan manajemen perusahaan dengan 

memaksimalkan nilai pemegang saham, mengoptimalkan berbagai 

tingkat pengembalian, dan meminimalkan resiko yang ada. 

(Marliana, 2018 : 6) 

Menurut Kasmir (2012 : 196) rasio profitabilitas merupakan 

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 



 
 

 
 

keuntungan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen 

yang ada di dalam laporan keuangan, terutama laporan neraca dan 

laporan laba rugi. Tujuanya adalah agar terlihat perkembangan 

perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau 

kenaikkan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. 

Menurut Jumingan (2014 : 41), Rentabilitas atau 

profitabilitas adalah pengukuran keuntungan yang diperoleh dari 

modal atau dana yang berasal dari pinjaman dan dari modal sendiri 

yang telah digunakan dalam operasi perusahaan.  Sedangkan 

menurut Fahmi (2014 : 135), rasio profitabilitas ini mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh 

besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi. 

Profitabilitas dapat dikatakan salah satu indikator yang paling 

tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Rasio yang biasa 

digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas adalah ROA, 

karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. 

(Harianto, 2017 : 41) 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah 

rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam 

memberikan keuntungan. Selain itu, rasio profitabilitas 

memberikan ukuran tingkat efektivitas pengelolaan suatu bank 

yang ditunjukkan dengan keuntungan yang diperoleh dari 

penjualan dan pendapatan investasi. 

b. Return On Asset (ROA)  

Salah satu jenis rasio profitabilitas yaitu Return On Asset. 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menggambarkan 

perputaran asset yang diukur dengan volume penjualan. Return On 

Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah 



 
 

 
 

aktiva yang digunakan dalam bank. Selain itu, ROA memberikan 

ukuran profitabilitas bank yang lebih baik karena menunjukkan 

efektivitas manajemen dalam menggunakan asset untuk 

menghasilkan pendapatan. (Kasmir, 2011 : 201) 

Menurut Nofrivul (2008 : 23), Return On Asset (ROA) adalah 

rasio profitabilitas yang menunjukkan persentase keuntungan (laba 

bersih) yang diperoleh perusahaan sehubungan dengan keseluruhan 

sumber daya atau rata-rata jumlah aset dengan kata lain, Return On 

Asset (ROA) adalah rasio yang mengukur seberapa efisien suatu 

perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba 

selama satu periode. 

Return On Asset atau Return On Investment merupakan rasio 

yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang 

efektivitas manajemen dalam mengelola investasi. (Kasmir, 2012 : 

202) 

Menurut Rivai (2013 : 480), Return On Asset (ROA) adalah 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk 

memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi 

yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan 

seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya. 

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang meunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Kinerja 

perusahaan dikatakan semakin baik, jika menghasilkan ROA yang 

tinggi dan menunjukkan laju peningkatan dari waktu ke waktu 

akan menunjukkan kinerja perusahan semakin baik. Dalam analisis 

laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu 

menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. 

ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di 



 
 

 
 

masa yang akan datang. Asset atau aktiva yang dimaksud adalah 

keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri 

maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi 

aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan 

hidup perusahaan. (Muhammad, 2005 : 279) 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Return On Asset (ROA) merupakan ukuran kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua asset 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Return On Asset (ROA) dipilih sebagai indikator untuk 

mengukur kinerja keuangan perbankan karena, Return On Asset 

(ROA) digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aset yang 

dimilikinya. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik pula 

posisi bank tersebut dalam penggunaan asset. ROA dapat 

digunakan untuk menilai apakah perusahaan sudah efisien dalam 

menggunakan assetnya atau belum. Return On Asset (ROA) dapat 

dihitung melalui rumus berikut (Martono, 2002 : 91) : 

ROA = 
                  

            
      

Adapun menurut Hasibuan (2020 : 137-138) Return On Asset 

(ROA) dapat dihitung melalui rumus berikut : 

ROA = 
                         

            
      

Menurut Dendawijaya (2009 : 118), rumus yang digunakan 

untuk menghitung Return On Asset (ROA) adalah sebagai berikut: 

  ROA = 
                  

            
      

Adapun berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

No. 10/SEOJK.03/2014, ukuran atau rumus yang digunakan untuk 

menghitung ROA adalah : 

  ROA = 
                  

                    
      



 
 

 
 

  dengan keterangan : 

1) Laba sebelum pajak, yaitu laba sebagaimana tercatat dalam 

laba rugi bank tahun berjalan sebagaimana diatur dalam 

ketentuan yang berlaku mengenai laporan stabilitas moneter 

dan sistem keuangan bulanan bank umum syariah dan unit 

usaha syariah, yang disetahunkan.  

2) Rata-rata Total Aset adalah rata-rata total aset dalam laporan 

posisi keuangan sebagaimana tertera pada laporan stabilitas 

moneter dan sistem keuangan bulanan bank umum syariah dan 

unit usaha syariah. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) dapat 

dihitung dengan membandingkan laba sebelum pajak terhadap total 

aktiva dikalikan 100%. 

Adapun standar ROA untuk perbankan berdasarkan Surat 

Edaran Bank Indonesia No.13/DPNP/2011 adalah sebagai berikut: 

1) Peringkat 1 : ROA ≥ 1.5% 

Kemampuan profitabilitas sangat tinggi untuk mengantisipasi 

potensi kerugian dan meningkatkan modal. 

2) Peringkat 2 : 1.25% < ROA ≤ 1.5%  

Kemampuan profitabilitas tinggi untuk mengantisipasi potensi 

kerugian dan meningkatkan modal. 

3) Peringkat 3 : 0.5% < ROA ≤ 1.25%  

Kemampuan profitabilitas cukup tinggi untuk mengantisipasi 

potensi kerugian dan meningkatkan modal. 

4) Peringkat 4 : 0% < ROA ≤ 0.5%  

Kemampuan profitabilitas rendah untuk mengantisipasi potensi 

kerugian dan meningkatkan modal. 

5) Peringkat 5 : ROA ≤ 0%  

Kemampuan profitabilitas sangat rendah untuk mengantisipasi 

potensi kerugian dan meningkatkan modal. 



 
 

 
 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Novianti (2017 : 3), 

kriteria penetapan peringkat ROA terdiri dari peringkat 1 sampai 

dengan peringkat 5 dimana : Peringkat 1, jika ROA bernilai lebih 

dari 2% maka bank dinyatakan sangat sehat. Peringkat 2, jika ROA 

bernilai 1,25% hingga 2% maka bank dinyatakan sehat. Peringkat 

3, jika ROA bernilai 0,5% hingga 1,25% maka bank dinyatakan 

cukup sehat. Peringkat 4, jika ROA bernilai 0% hingga 0,5% maka 

bank dinyatakan kurang sehat. Peringkat 5, jika ROA bernilai 0% 

atau kurang dari 0% (negatif), maka bank dinyatakan tidak sehat. 

Berdasarkan kriteria ROA tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi penilaian rasio ROA, maka menunjukkan semakin 

sehat bank tersebut. 

Adapun menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 

6/23/DPNP Tahun 2004 tentang kriteria penetapan peringkat 

Return On Asset (ROA) adalah sebagai berikut: 

  Tabel 2.  1 

Kriteria Penetapan Peringkat Return On Asset (ROA) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat ROA > 1,5% 

2 Sehat 1,25% < ROA ≤ 1,5% 

3 Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

4 Kurang Sehat 0% < ROA ≤ 0,5% 

5 Tidak Sehat ROA ≤ 0% 

  Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 

2004 

Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, standar ROA dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut:  

Tabel 2.  2 

Kriteria Penetapan Peringkat Return On Asset (ROA) 

No Nilai ROA Predikat Kriteria 

1 ROA > 1,5% Peringkat 1 Sangat Baik 

2 1,25% < ROA ≤ 1,5% Peringkat 2 Baik 



 
 

 
 

3 0,5% < ROA ≤ 1,25% Peringkat 3 Cukup Baik 

4 0% < ROA ≤ 0,5% Peringkat 4 Kurang Baik 

5 ROA ≤ 0% Peringkat 5 Tidak Baik 

  Sumber : SEOJK Nomor 10/SEOJK.03/2014 

Berdasarkan tabel diatas tentang kriteria penentuan peringkat 

faktor profitabilitas bank, peringkat 1 sampai 3 tergolong pada 

kinerja keuangan yang baik, karena nilai ROAnya sedikit dibawah 

atau sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Sedangkan peringkat 

4 dan 5 tergolong pada kinerja keuangan yang tidak baik, karena 

nilai ROAnya berada dibawah atau lebih rendah dari ketentuan 

Bank Indonesia. 

c. Fungsi Return On Asset (ROA) 

Fungsi dari Return On Asset (ROA) menurut Munawir (2007 

: 91) adalah sebagai berikut: 

1) Return On Asset (ROA) dapat mengukur efisiensi penggunaan 

modal yang bekerja, efisiensi produksi dan efesiensi bagian 

penjualan. 

2) Return On Asset (ROA) dapat membandingkan efisiensi 

penggunaan modal pada perusahaannya dengan perusahaan 

lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah 

perusahaannya berada dibawah, sama, atau di atas rata-ratanya.  

3) Return On Asset (ROA) juga dapat digunakan untuk mengukur 

efisiensi tindkan-tindakan yang dilakukan oleh divisi atau 

bagian yaitu dengan mengalokasikan semua biaya dan modal 

ke dalam bagian yang bersangkutan.  

4) Return On Asset (ROA) juga dapat digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan 

perusahaan dengan menggunakan cost sistem yang baik, modal 

dan biaya dapat dialokasikan kepada berbagai produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan, sehingga 



 
 

 
 

dengan demikian akan dapat dihitung profitabilitas dari 

masing-masing produk.  

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

Besarnya Return On Asset (ROA) akan berubah kalau ada 

perubahan pada profit margin atau assets turnover, baik masing-

masing atau keduanya. Dengan demikian, maka pemimpin 

perusahaan dapat menggunakan salah satu atau keduanya dalam 

rangka usaha untuk memperbesar Return On Asset (ROA). 

Menurut Munawir (2007 : 89), besarnya Return On Asset 

(ROA) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu : 

1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi). 

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang 

dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. 

Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat 

dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya. 

e. Kelebihan dan Kelemahan Return On Asset (ROA) 

1) Kelebihan Return On Asset  

Kelebihan Return On Asset (ROA) menurut  Kasmir (2011: 

229) yaitu: 

a) Sebagai salah satu penggunaannya yang prinsipil ialah 

sifatnya yang menyeluruh. Apabila perusahaan sudah 

menjalankan praktek akuntansi yang baik maka manajemen 

dengan menggunakan teknik analisa ROA dapat mengukur 

efisiensi bagian penjualan. 

b) Analisa ini pun dapat digunakan untuk mengukur efisiensi 

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian, 

yaitu dengan mengalokasikan semua biaya dan modal ke 

dalam bagian yang bersangkutan.  



 
 

 
 

c) Analisa ini juga dapat digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan 

oleh perusahaan. Dengan menggunakan product cost system 

yang baik, modal dan biaya dapat dialokasikan kepada 

berbagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang 

bersangkutan, sehingga dengan demikian akan dapat 

dihitung profitabilitas dari masing-masing produk.  

d) ROA selain berguna untuk kepentingan kontrol, juga 

berguna untuk keperluan perencanaan. Misalnya ROA 

dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan kalau perusahaan akan mengadakan ekspansi.  

2) Kelemahan Return On Asset (ROA) 

Adapun kelemahan Return On Asset (ROA) menurut 

Kasmir (2011 : 231) adalah sebagai berikut: 

a) Kesukarannya dalam membandingkan rate of return suatu 

perusahan dengan perusahaan lain yang sejenis mengingat 

bahwa kadang – kadang praktek akuntansi penelitian 

berbagai aktiva antara perusahaan yang satu dengan 

perusahaan yang lain, perbandingan tersebut akan dapat 

memberi gambaran yang salah. 

b) Kelemahan lain dari teknik analisa ini adalah terletak pada 

adanya fluktuasi nilai dari uang (daya belinya) suatu mesin 

atau perlengkapan tertentu yang dibeli dalam keadaan 

inflasi nilainya berbeda dengan kalau dibeli pada waktu 

tidak ada inflasi, dan hal ini akan berpengaruh dalam 

menghitung investment turnover dan profit margin. 

3. Pembiayaan Bank Syariah 

a. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan adalah kegiatan bank syariah dalam 

menyalurkan dana kepada masyarakat berdasarkan prinsip syariah. 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, pembiayaan adalah 



 
 

 
 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 

berdasarkan kesepakatan atau kesepakatan antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. (Kasmir, 2012 : 82) 

b. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan 

1) Tujuan Pembiayaan 

Tujuan pembiayaan adalah untuk meningkatkan 

kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi. Pembiayaan 

harus dapat dinikmati oleh sebanyak mungkin pelaku usaha di 

bidang industri, jasa, pertanian dan perdagangan untuk 

mendukung kesempatan kerja dan mendukung produksi serta 

distribusi barang dan jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan 

dalam negeri dan ekspor. 

2) Fungsi Pembiayaan 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah kepada 

masyarakat berfungsi untuk: 

a) Meningkatkan daya guna uang 

Penabung menyimpan uangnya dibank dalam bentuk 

giro, tabungan dan deposito. Penggunaan uang ditingkatkan 

dengan persentase tertentu oleh bank dalam upaya 

meningkatkan produktivitas. 

b) Meningkatkan daya guna barang 

Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat 

memproduksi bahan mentah menjadi bahan jadi sehingga 

utility dari bahan tersebut meningkat. 

c) Meningkatkan peredaran uang 

Melalui pembiayaan, peredaran uang kartal maupun 

giral akan lebih berkembang, karena pembiayaan 

menimbulkan semangat untuk berusaha sehingga 



 
 

 
 

pengunaan uang akan meningkat baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. 

d) Membangkitkan semangat bisnis 

Pembiayaan yang diterima pengusaha dari perbankan, 

kemudian digunakan untuk meningkatkan volume dan 

produktivitas usaha. 

e) Stabilitas ekonomi 

Pembiayaan memegang peran penting dalam 

perekonomian yang tidak sehat, langkah-langkah stabilitas 

diarahkan pada upaya pengendalian inflasi, peningkatan 

ekspor, rehabilitasi infrastruktur, dan pemenuhan 

kebutuhan pokok masyarakat dalam rangka menekan inflasi 

dan untuk upaya pembangunan ekonomi. 
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c. Jenis-jenis Pembiayaan 

Jenis-jenis pembiayaan pada dasarnya dikelompokkan 

menurut beberapa aspek, di antaranya: 

1) Pembiayaan menurut tujuan 

a) Pembiayaan modal kerja, merupakan pembiayaan yang 

dilakukan untuk memperoleh modal dalam rangka 

pengembangan usaha. 

b) Pembiayaan investasi, merupakan pembiayaan yang 

ditujukan untuk investasi atau pengadaan barang konsumsi. 

2) Pembiayaan menurut jangka waktu 

a) Pembiayaan jangka pendek, yaitu pembiayaan yang 

dilakukan dengan jangka waktu 1 bulan sampai 1 tahun. 

b) Pembiayaan jangka menengah, yaitu pembiayaan yang 

dilakukan dengan jangka waktu 1 tahun sampai 5 tahun. 

c) Pembiayaan jangka panjang, yaitu pembiayaan yang 

dilakukan dengan jangka waktu lebih 5 tahun. (Ilyas, 2015 : 

194) 

4. Pembiayaan Bagi Hasil 

Pembiayaan lbagi lhasil lmerupakan lperjanjian lkerjasama lantara 

lbank lsebagai lpemilik lmodal ldan lnasabah lsebagai lpengelola lmodal 

luntuk lmemperoleh lkeuntungan ldan lmembagi lkeuntungan lyang 

ldiperoleh lberdasarkan lkesepakatan latau lnisbah lyang ldisepakati. lJenis 

lpembiayaan ldengan ltransaksi lbagi lhasil lini ldidasarkan lpada lproduk 

lyang lmenggunakan lprinsip lbagi lhasil ldalam lpembagian lkeuntungan. 

lTransaksi lbagi lhasil ldapat ljuga ldisebut ldengan lpembiayaan lekuitas 

latau lpembiayaan ldimana lbagi lhasil ldidasarkan lpada lkewajaran latau 

lkeadilan lantara lnasabah ldengan lbank. lKeadilan lini ltercermin ldalam 

lprinsip lbagi lhasil, lkeuntungan ldibagi lbersama ldan lrugi lditanggung 

lbersama. lPembiayaan lbagi lhasil lterdiri ldari lakad lmudharabah ldan 

lmusyarakah. l(Dahlan, l2012 l: l164) 
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a. Pembiayaan lMudharabah 

1) Pengertian lMudharabah 

Akad lmudharabah ladalah lakad lkerjasama lusaha lantara 

ldua lpihak ldimana lpemilik ldana l(shahibul lmaal) 

lmenyediakan lseluruh lmodal l(100%), lsedangkan lpengelola 

ldana l(mudharib) lmenggunakan ldana luntuk lusaha ldimana 

lnantinya lkeuntungan lusaha ldibagi lsesuai lkesepakatan lyang 

ltertuang ldalam lakad, lsedangkan lkerugian lditanggung loleh 

lpemilik lmodal lselama lkerugian ltersebut ltidak ldisebabkan 

loleh lkelalaian lpengelola ldana. 

2) Jenis-jenis lPembiayaan lMudharabah 

a) Mudharabah lMuthlaqah, ladalah lsalah lsatu lbentuk 

lmudharabah, ldimana lbentuk lkerjasama lantara lshahibul 

lmaal ldengan lmudharib lsangat lluas lcakupannya ldan 

ldibatasi loleh lspesifikasi ljenis lusaha, lwaktu ldan lbidang 

lusaha. l(Hasmarani, l2016 l: l39) 

b) Mudharabah lMuqayyadah, ladalah ldana lyang 

ldiinvestasikan luntuk ldigunakan ldalam lusaha lyang ltelah 

lditentukan loleh lpemberi ldana. lAdanya lpembatasan lini 

lbiasanya lmencerminkan lkecenderungan lumum lshahibul 

lmaal ldalam lmemasuki ldunia lkerja ljenis lini.. 

3) Rukun lPembiayaan lMudharabah 

a) Pelaku, lpihak lpertama lbertindak lsebagai lpemilik lmodal 

l(shahibul lmaal), lsedangkan lpihak lkedua lbertindak 

lsebagai lpelaksana lusaha l(mudharib). 

b) Objek lMudharabah, lpemilik lmodal lmenyerahkan 

ldananya lsebagai lobjek lmudharabah, lsedangkan lpelaku 

lusaha lmenyerahkan lpekerjaannya lsebagai lobjek 

lmudharabah. lModal lyang ldiserahkan ldapat lberupa luang 

lataupun lbarang, lsedangkan lkarya lyang ldiserahkan ldapat 

lberupa lkeahlian latau lketerampilan. l 
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c) Persetujuan lKedua lBelah lPihak l(Ijab-Qabul), lijab lkabul 

lmerupakan lkonsekuensi ldari lprinsip lan-taraddin lminkum 

l(sama-sama lrela). lKedua lbelah lpihak lharus lsecara 

lsukarela lsepakat luntuk lmengikatkan ldiri ldalam lakad 

lmudharabah. 

d) Nisbah lKeuntungan, lmerupakan lcermin limbalan lyang 

lberhak lditerima loleh lkedua lbelah lpihak lyang 

lmenggunakan lakad lmudharabah. lPengelola l(mudharib) 

lmendapat limbalan latas lpekerjaannya, lsedangkan lpemilik 

lmodal l(shahibul lmaal) lmendapat limbalan lkarena 

lmemberikan latau lmenginvestasikan lmodalnya. 

l(Hasmarani, l2016 l: l39) 

4) Syarat lPembiayaan lMudharabah l 

a) Kedua lbelah lpihak ldalam lakad lharus lmemiliki 

lkemampuan ldan lkemauan luntuk lbekerjasama ldengan 

lakad lmudharabah. l 

b) Para lpihak ldalam lakad lharus ljelas. 

c) Objek lyang lakan ldiakadkan lharus ldinyatakan ldalam 

ljumlah latau lnominal lyang ljelas. l 

d) Jenis lusaha, ljangka lwaktu lkerjasama, ldan lnisbah lbagi 

lhasil lditentukan lberdasarkan lkesepakatan lkedua lbelah 

lpihak. 

e) Pemilik lmodal lberhak lmemasukkan lpersyaratan ltertentu 

luntuk lmeminimalkan lresiko lkerugian. l(Yudiana, l2014 l: 

l62) 

b. Pembiayaan lMusyarakah 

1) Pengertian lPembiayaan lMusyarakah 

Pembiayaan lmusyarakah ldijelaskan lsebagai lsuatu 

lperjanjian lkerjasama lantara ldua lpihak latau llebih ldalam lsuatu 

lusaha ldengan ltujuan lagar lmasing-masing ldapat lmemberikan 
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lkontribusi ldalam lbentuk ldana lberdasarkan lkesepakatan luntuk 

lmembagi lkeuntungan ldan lresiko. l(Hasmarani, l2016 l: l39) 

2) Jenis lPembiayaan lMusyarakah 

a) Syirkah lal-milk l(musyarakah lkepemilikan). lMusyarakah 

lkepemilikan ltimbul lkarena ladanya lwarisan, lwasiat latau 

lkeadaan llain lyang lmenyebabkan lkepemilikan lsuatu laset 

loleh ldua lorang latau llebih. lDalam lhal lini lkepemilikan 

ltersebut lbaik ldalam laset lnyata lmaupun lkeuntungan lyang 

ldihasilkan ldari laset ltersebut. 

b) Syirkah lal-aqd l(musyarakah lakad). lAkad lmusyarakah 

ldibuat lmelalui lakad ldimana ldua lorang latau llebih lsepakat 

lbahwa lmasing-masing lmemberikan lmodal lmusyarakah 

ldan lmereka ljuga lmenyepakati lpembagian lkeuntungan 

ldan lkerugian. 

3) Syarat lPembiayaan lMusyarakah 

a) Para lmitra lyang lakan lmelaksanakan lakad lmusyarakah 

lharus ldalam lkeadaan lcakap lhukum ldan lmempunyai 

lkompetensi ldalam lmemberi latau ldiberi lkuasa 

lperwakilan. 

b) Modal ldapat lberupa laset lperdagangan, lseperti lbarang 

ldagangan, lproperti, lperlengkapan ldan lsebagainya 

ltermasuk laset ltidak lberwujud lseperti lhak lpaten ldan 

llisensi. l 

c) Tidak ldiperbolehkan luntuk lmencantumkan lketidak likut 

lsertaan lpihak llainnya, lnamun ldalam lbekerja lsalah lsatu 

lpihak ldengan lmelakukan lbagian lyang llebih lbesar. l 

d) Akad ldianggap lsah ljika ldiucapkan lsecara llisan latau 

ltertulis ldan ldisaksikan. l(Yudiana, l2014 l: l65) 
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B. Kajian lPenelitian lRelevan l 

Dari lhasil lpeninjauan lpenulis lterdapat lbeberapa lpenelitian ldan 

lkarya lilmiah llainnya, lpenulis lmenemukan ladanya lketerkaitan ldan lsejalan 

ldengan lpenelitian lyang lpenulis llakukan, ldiantaranya lsebagai lberikut l: 

Erlyta lDhessy lIrmawati, lUniversitas lDiponegoro ltahun l2014, 

ldalam lpenelitiannya lyang lberjudul l“Pengaruh lFDR, lPembiayaan lJual 

lBeli, lPembiayaan lBagi lHasil, lPembiayaan lSewa lMenyewa, ldan lNPF 

lTerhadap lProfitabilitas l(Studi lpada lBank lUmum lSyariah ldi 

lIndonesia lPeriode lTahun l2009-2013)” ldengan lhasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa lFinancing lto lDeposit lRatio l(FDR) ldan lNon 

lPerforming lFinancing l(NPF) ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lprofitabilitas l(ROA). lPembiayaan ljual lbeli, lpembiayaan lbagi lhasil, ldan 

lpembiayaan lsewa lmenyewa lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lprofitabilitas l(ROA). lPersamaan lpenelitian lini ldengan lyang lpenulis lteliti 

lterdapat lpada lvariabel lindependen lyang ldigunakan lyaitu lpembiayaan lbagi 

lhasil. lSedangkan lperbedaannya lterdapat lpada lvariabel lyang ldigunakan ldan 

ltempat lpenelitian lyang lhanya lfokus lpada lsatu lbank lsaja, lyaitu lPT. lBank 

lMuamalat lIndonesia. 

Cecep lYuda lSuhendar ldan lHaraeni lTanuatmodjo, lUniversitas 

lPendidikan lIndonesia ltahun l2014, ldalam lpenelitiannya lyang lberjudul 

l“Pengaruh lPembiayaan lBagi lHasil lTerhadap lProfitabilitas lBank 

lSyariah l(2002-2013)”. lDari lhasil lpengujian lhipotesis ldiperoleh 

lkesimpulan lbahwa, lpembiayaan lbagi lhasil lberpengaruh lterhadap 

lprofitabilitas lbank lsyariah. lPerbedaan lpenelitian lini ldengan lpenelitian 

lyang lpenulis llakukan lterletak lpada lperiode lpenelitiannya, ldimana lpenulis 

lmengambil ldari ltahun l2016-2019. 

M. lHidayat lFachrurohman, lUniversitas lMuhammadiyah lSurakarta 

ltahun l2018 ldengan ljudul l“Pengaruh lPembiayaan lBagi lHasil, 

lPembiayaan lJual lBeli, lFDR, ldan lNPF lTerhadap lProfitabilitas lBank 

lUmum lSyariah lIndonesia” ldengan lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa 

lpembiayaan lbagi lhasil ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap lprofitabilitas 



21 
 

 
 

lpada lbank lumum lsyariah, lpembiayaan ljual lbeli ltidak lberpengaruh 

lsignifikan lterhadap lprofitabilitas lpada lbank lumum lsyariah, lFinancing lto 

lDeposit lRatio l(FDR) lberpengaruh lsignifikan lterhadap lprofitabilitas lpada 

lbank lumum lsyariah ldan lNon lPerforming lFinancing l(NPF) ltidak 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lprofitabilitas lpada lbank lumum lsyariah. 

lPerbedaan lpenelitian lini ldengan lpenelitian lyang lpenulis llakukan lterletak 

lpada lvariabel lpenelitian ldan ltempat lpenelitiannya, ldimana lpeneliti lhanya 

lfokus lpada lsatu lbank lsaja lyaitu lPT. lBank lMuamalat lIndonesia. 

Aulia lFuad lRahman ldan lRidha lRochmanika, lUniversitas 

lBrawijaya, ldengan ljudul lpenelitian l“Pengaruh lPembiayaan lJual lBeli, 

lPembiayaan lBagi lHasil, ldan lRasio lNon lPerforming lFinancing 

lTerhadap lProfitabilitas lBank lUmum lSyariah ldi lIndonesia” ldengan 

lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lpembiayaan ljual lbeli ldan lNPF 

lberpengaruh lpositif lterhadap lprofitabilitas lbank lumum lsyariah ldi 

lIndonesia, lsedangkan lpembiayaan lbagi lhasil lberpengaruh lnegatif lterhadap 

lprofitabilitas lbank lumum lsyariah ldi lIndonesia. lPersamaan lpenelitian lini 

ldengan lpenelitian lyang lpenulis llakukan lterletak lpada lvariabel lindependen 

lyang ldigunakan lyaitu lpembiayaan lbagi lhasil, lsedangkan lperbedaannya 

lterletak lpada ltempat lpenelitiannya. 

Budihariyanto, ldkk, lUniversitas lIslam lMalang ltahun l2018, ldalam 

lpenelitiannya lyang lberjudul l“Pengaruh lPembiayaan l(Bagi lHasil ldan 

lJual lBeli), lFinancing lto lDeposit lRatio l(FDR), ldan lNon lPerforming 

lFinancing l(NPF) lTerhadap lProfitabilitas lBank lNon lDevisa lSyariah 

l(Tahun lpenelitian l2015-2017)”. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa 

lpembiayaan lbagi lhasil, lpembiayaan ljual lbeli, ldan lFDR lberpengaruh lpositif 

lterhadap lprofitabilitas ldan lNPF lberpengaruh lnegatif lterhadap 

lprofitabilitas. lPerbedaan lpenelitian lini ldengan lpenelitian lyang lpenulis 

llakukan lterletak lpada ltempat lpenelitian ldan ltahun lpenelitiannya. 
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C. Kerangka lBerpikir 

 

 

 

Keterangan l: 

X l= lVariabel lbebas l(Pembiayaan lBagi lHasil) 

Y l= lVariabel lterikat l(Profitabilitas l(ROA)) 

Pada lpenelitian lini, lpeneliti lmenggunakan ljudul ldengan lvariabel lbebas 

lpembiayaan lbagi lhasil lterhadap lvariabel lterikat lprofitabilitas l(ROA) lyang 

ldilakukan lpada lPT. lBank lMuamalat lIndonesia. 

A. Hipotesis 

H0 l: lPembiayaan lbagi lhasil ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lprofitabilitas l(ROA) lpada lPT. lBank lMuamalat lIndonesia. 

Ha l l: l lPembiayaan lbagi lhasil lberpengaruh lsignifikan lterhadap lprofitabilitas 

l(ROA) lpada lPT. lBank lMuamalat lIndonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembiayaan Bagi 

Hasil (X) 

Profitabilitas (ROA) 

(Y) 
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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

A. Jenis lPenelitian 

Jenis lpenelitian lyang lpenulis llakukan ladalah lfile lresearch latau 

lpenelitian llapangan lyang lmendeskripsikan ldan lmenggambarkan lkeadaan 

lserta lfenomena lsecara llebih ljelas lmengenai lkeadaan lyang lterjadi, ldimana 

lpenelitian lini lpenulis llakukan ldi lPT. lBank lMuamalat lIndonesia. lAdapun 

lmetode lpenelitian lyang lpenulis lgunakan ladalah lmetode lkuantitatif, ldengan 

lmenggunakan lpendekatan ldeskriptif lkuantitatif. lPenelitian lkuantitatif 

ldengan lmenggunakan lpendekatan ldeskriptif lbertujuan luntuk lmenjelaskan, 

lmerangkum lberbagai lkondisi, lsituasi latau lvariabel lyang lmuncul ldi 

lmasyarakat lyang lmenjadi lobjek lpenelitian lberdasarkan lapa lyang lterjadi. 

l(Bungin, l2011 l: l44) 

B. Tempat ldan lWaktu lPenelitian 

Penelitian lini ldilakukan ldi lPT. lBank lMuamalat lIndonesia ldengan lwaktu 

lsebagai lberikut: 

Tabel 3. 1 

Rancangan lWaktu lPenelitian 
 

Keterangan 

2021 2022 

Jan Feb Mar-Jul   Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb 

Pengajuan 

lProposall 

          

Pembuatan 

lProposal 

          

Bimbingan 

lProposall 

          

Seminar lProposal           

Revisi lSetelah   

lSeminar 

          

Penellitian           

Pengolahan lData 

ldan lPenellitian 

          

Bimbingan 

lSkripsi 

          

Sidang 

lMunaqasyah 
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C. Sumber lData 

Sumber ldata lyang ldigunakan lpada lpenelitian lini ladalah lsumber 

ldata lsekunder. lData lsekunder lyaitu ldata lyang ldiperoleh ldari lsumber 

lbacaan ldan lberbagai lsumber llain lyang lterdiri ldari llaporan, lcatatan, 

ldokumentasi, ldan lstudi lpustaka lyang ldiperoleh ldari lhasil lpenelitian 

lsebelumnya. lMenurut lSugiyono l(2016 l: l137), ldata lsekunder lmerupakan 

lsumber ldata lyang ltidak lsecara llangsung lmemberikan ldata lkepada 

lpengumpul ldata, lmisalnya lmelalui ldokumen ldan lsebagainya. 

Sumber ldata lsekunder lini ldiperoleh ldari llaporan lkeuangan lyang 

lditerbitkan loleh lBank lMuamalat lIndonesia ldan ldiperoleh lmelalui lsitus 

lresmi lBank lMuamalat lIndonesia lwww.bankmuamalat.co.id 

D. Teknik lPengumpulan lData 

Teknik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan lpenulis luntuk 

lmemperoleh ldata lsekunder ldalam lpenelitian lini ldengan lmenggunakan 

lstudi ldokumentasi. lMenurut lSugiyono l(2015 l: l329), ldokumentasi ladalah 

lcara lyang ldigunakan luntuk lmemperoleh ldata ldan linformasi lberupa lbuku, 

larsip, ldokumen, langka ltertulis ldan lgambar lberupa llaporan lserta linformasi 

lyang ldapat lmenunjang lpenelitian. lDokumentasi lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini lmerujuk lpada llaporan ltahunan lperiode l2016-2020. lData-data 

ltersebut ldiperoleh ldari lsitus lresmi lBank lMuamalat lIndonesia 

lwww.bankmuamalat.co.id 

E. Teknik lAnalisis lData 

Dari ldata-data lyang ltelah lpenulis lperoleh ldi latas, lakan ldilakukan 

lanalisis luntuk lmelihat lpengaruh lPembiayaan lBagi lHasil lterhadap 

lProfitabilitas l(ROA) lpada lBank lMuamalat lIndonesia. lDalam lmengolah 

ldata, lpenulis lmenggunakan lprogram lSPSS lversi l22. lSPSS l(Statistic 

lProduct land lService lSolution) ladalah lprogram lkomputer lyang ldigunakan 

ldalam lanalisis lstatistik. lAnalisis lyang ldigunakan ldapat ldijelaskan ldengan 

lrumus ldibawah lini: 

 

http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.bankmuamalat.co.id/
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1. Uji lAsumsi lKlasik l 

a. Uji lNormalitas 

Uji lnormalitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam lmodel 

lregresi lvariabel ldependen ldan lvariabel lindependen lkeduanya 

lmemiliki ldistribusi ldata lyang lnormal. lModel lregresi lyang lbaik 

ladalah lmemiliki ldistribusi ldata lyang lnormal. lDistribusi lnormal 

lakan lmembentuk lgaris llurus ldiagonal, ldan ldata lyang ldiplot lakan 

ldibandingkan ldengan lgaris ldiagonal. lJika ldistribusi ldata lnormal, 

lmaka lgaris lyang lmenghubungkan ldata lsebenarnya lakan lmengikuti 

lgaris ldiagonal. l(Ghozalli, l2011 l: l83) 

Deteksi lnormalitas ldapat ldilakukan ldengan lmelihat lsebaran 

ldata l(titik) lpada lsumbu ldiagonal lgrafik. lDasar lpengambilan 

lkeputusan ldalam lanalisis lgrafik lp-plot ldan lgrafik lhistogram, lyaitu: 

1) Jika lpada lgrafik lp-plot ldata lmenyebar ldisekitar lgaris ldiagonal 

ldan lmengikuti larah lgaris ldiagonal ldan lpada lgrafik lhistogram 

lmenunjukkan lpola lyang lberdistribusi lnormal, lmaka lmodel 

lregresi lmemenuhi lasumsi lnormalitas. l 

2) Jika lmenyebar ljauh ldari lgaris ldiagonal ldan latau ltidak 

lmengikuti larah lgaris ldiagonal ldan lpada lgrafik lhistogram ltidak 

lmenunjukkan ldata lberdistribusi lnormal, lmaka lmodel lregresi 

ltidak lmemenuhi lasumsi lnormalitas. 

Pengujian lnormalitas ljuga ldapat ldilihat lmelalui luji 

lKolmogorov lSmirnov. lData ldinyatakan lterdistribusi lnormal ljika 

lsecara lsignifikan llebih lbesar ldari l5% latau l0,05. lJika lsignifikansi 

lpada lKolmogorov lSmirnov l< l0,05 lmaka lH0 lditolak, lsehingga ldata 

lresidual ltidak lberdistribusi lnormal. lJika lsignifikansi lpada 

lKolmogorov lSmirnov l> l0,05 lmaka lH0 lditerima, lsehingga ldata 

lterdistribusi lnormal. 

b. Uji lAutokorelasi 

Autokorelasi lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam lmetode 

lregresi llinear lterdapat lkorelasi lantara lpengganggu lperiode lt ldan 
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lkesalahan lpada lperiode lt-1 l(sebelum). lJika lada lkorelasi, lmaka litu 

ldisebut lmasalah lautokorelasi. lModel lregresi lyang lbaik ladalah 

lregresi lyang lbebas ldari lautokorelasi. lModel luji lmenggunakan luji 

lDurbin-Watson l(DW lTest). l(Purnomo, l2017 l: l159). lJika lnilai lDW 

ldibawah l-2 lmaka lterjadi lautokorelasi lpositif ldan ljika lnilai lDW 

lberada ldiantara l-2 ldan l+2 lmaka ltidak lada lautokorelasi, ltetapi ljika 

lnilai lDW ldiatas l+2 lmaka lada lnegatif lautokorelasi.. 

c. Uji lHeteroskedastisitas 

Uji lHeteroskedastisitas lditunjukan luntuk lmenguji lapakah 

ldalam lmodel lregresi lterdapat lketidaksamaan lvariance ldengan 

lresidual ldari lsatu lpengamatan lke lpengamatan lyang llain. lJika 

lvariance ldari lresidual lsatu lpengamatan lke lpengamatan llainnya 

ltetap, ldisebut lhomoskedatisitas ldan ljika lberbeda ldisebut 

lheteroskedastisitas. l(Ghozalli, l2011 l: l69). lModel lregresi lyang lbaik 

ladalah lyang lhomoskedatisitas latau ltidak lterjadi lheteroskedastisitas. 

lCara luntuk lmendeteksi lada ltidaknya lpola ltertentu lpada lgrafik 

lscatterplot lantara lnilai lprediksi lvariabel ldependen l(ZPRED) ldan 

lresidual l(SRESID) ldimana lsumbu lY ladalah lsumbu lY lyang 

ldiprediksi, ldan lsumbu lX ladalah lresidual l(Y lprediksi- lY 

lsesungguhnya). 

Dasar lanalisis ldari luji lheteroskedastisitas lmelalui lgrafik lplot 

ladalah lsebagai lberikut: 

1) Jika lpola ltertentu, lseperti ltitik-titik lyang lmembentuk lpola 

ltertentu lyang lteratur l(bergelombang, lmelebar lkemudian 

lmenyempit), lmenunjukkan ltelah lterjadi lheteroskedastisitas. 

2) Jika ltidak lada lpola lyang ljelas, lserta ltitik-titik lmenyebar ldiatas 

ldan ldibawah langka l0 lpada lsumbu lY, lmaka ltidak lterjadi 

lheteroskedastisitas. 

2. Analisis lRegresi lLinear lSederhana 

Analisis lregresi llinear lsederhana ldigunakan luntuk lmengetahui 

lpengaruh latau lhubungan lsecara llinier lantara lsatu lvaribael lindependen 
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ldengan lsatu lvariabel ldependen. lRegresi llinear lsederhana ldalam 

lpenelitian lini ldigunakan luntuk lmengetahui lseberapa lbesar lpengaruh 

lPembiayaan lBagi lHasil lterhadap lProfitabilitas l(ROA) lpada lBank 

lMuamalat lIndonesia. lModel lpersamaan lregresi llinear lsederhana lsecara 

lsistematis ldapat ldirumuskan lsebagai lberikut: l(Priyatno, l2014 l: l143) 

       

Keterangan l: 

Y : lProfitabilitas l(ROA) l 

a : lKonstanta 

b : lKoefisien lRegresi 

X : lPembiayaan lBagi lHasil 

3. l l lUji lKoefisien lDeterminasi l(R
2
) 

Koefisien ldeterminasi ldigunakan luntuk lmengetahui lpersentase 

lkontribusi lpengaruh lvariabel lbebas lterhadap lvariabel lterikat. lJika 

lkoefisien ldeterminasi lsemakin lmendekati l1, lmaka lpengaruh lvariabel 

lbebas lterhadap lvaribel lterikat lsemakin lkuat, lartinya lvariabel lbebas 

lmemberikan lhampir lsemua linformasi lyang ldiperlukan luntuk 

lmemprediksi lvariabel lterikat. l(Priyatno, l2014 l: l142) 

4. l l lUji lStatistik lT 

Uji lstatistik lt lpada ldasarnya lmenunjukkan lseberapa ljauh lpengaruh 

lsatu lvariabel lindependen lsecara lindividual ldalam lmenjelaskan lvariabel 

ldependen. lUji lparsial ldimaksudkan luntuk lmengetahui lapakah lvariabel 

lindependen lsecara lindividual lmempunyai lpengaruh lterhadap lvariabel 

ldependen ldengan lasumsi lbahwa lvariabel llainnya lkonstan. lUntuk 

lmengukur lt ltabel, lditentukan ltingkat lsignifikansi lsebesar l5% latau l0,05. 

lJika lnilai lsignifikan llebih lkecil ldari lderajat lkepercayaan lsuatu lvariabel 

lmaka lvariabel lbebas lsecara lparsial lmempengaruhi lvariabel lterikat. 
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Pengujian ldilakukan ldengan lmenggunakan ltaraf lsignifikan l0,05 

l(α=5%). lPenerimaan latau lpenolakan lhipotesis ldilakukan ldengan 

lkriteria: 

a. Jika lnilai lsignifikan l> l0.05 lmaka lH0 lditerima ldan lHa lditolak, lhal lini 

lberarti lbahwa lvariabel lbebas lsecara lparsial ltidak lberpengaruh 

lsignifikan lterhadap lvariabel lterikat. 

b. Jika lnilai lsignifikan l≤ l0,05 lmaka lH0 lditolak ldan lHa lditerima, lhal lini 

lberarti lbahwa lvariabel lbebas lsecara lparsial lberpengaruh lsignifikan 

lterhadap lvariabel lterikat. l(Priyatno, l2014 l: l158-163) 
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BAB lIV 

HASIL lPENELITIAN lDAN lPEMBAHASAN 

A. Gambaran lUmum lPT. lBank lMuamalat lIndonesia 

1. Sejarah lBerdirinya lPT. lBank lMuamalat lIndonesia 

PT. lBank lMuamalat lIndonesia lTbk lselanjutnya ldisebut l“Bank 

lMuamalat lIndonesia” latau l“BMI” ldidirikan lberdasarkan lAkta lNo. l1 

ltanggal l1 lNovember l1991 lMasehi latau l24 lRabiul lAkhir l1412 lH, 

ldibuat ldihadapan lYudo lParipurno, lS.H., lNotaris, ldi lJakarta ldengan 

lnama lPT lBank lMuamalat lIndonesia. lAkta lpendirian ltersebut ltelah 

lmemperoleh lpengesahan lMenteri lKehakiman lRepublik lIndonesia 

ldengan lSurat lKeputusan lNo. lC2-2413.HT.01.01 ltahun l1992 ltanggal 

l21 lMaret l1992 ldan ltelah ldidaftarkan lpada lkantor lPengadilan lNegeri 

lJakarta lPusat lpada ltanggal l30 lMaret l1992 ldi lbawah lNo. l970/1992, 

lkemudian ldiumumkan ldalam lBerita lNegara lRepublik lIndonesia lNo. 

l34 ltanggal l28 lApril l1992 lTambahan lNo. l1919A. 

l(www.bankmuamalat.co.id) l 

Pendirian lBank lMuamalat lIndonesia ldigagas loleh lMajelis lUlama 

lIndonesia l(MUI), lIkatan lCendekiawan lMuslim lIndonesia l(ICMI) ldan 

lpengusaha lmuslim lyang lkemudian lmendapat ldukungan ldari 

lPemerintah lRepublik lIndonesia, lsehingga lpada l1 lMei l1992 latau l27 

lSyawal l1412 lH, lBank lMuamalat lIndonesia lsecara lresmi lberpotensi 

lsebagai lbank lyang lmenjalankan lusahanya lberdasarkan lprinsip lsyariah 

lpertama ldi lIndonesia. l lPada ltanggal l27 lOktober l1994, lBank lMuamalat 

lIndonesia lmendapat lizin lsebagai lBank lDevisa ldan lterdaftar lsebagai 

lperusahaan lpublik lyang ltidak llisting ldi lBursa lEfek lIndonesia l(BEI). l 

Pada ltahun l2003, lBMI ldengan lpercaya ldiri lmelakukan lPenawaran 

lUmum lTerbatas l(PUT) ldengan lHak lMemesan lEfek lTerlebih lDahulu 

l(HMETD) lsebanyak l5 lkali ldan lmerupakan llembaga lperbankan 

lpertama ldi lIndonesia lyang lmengeluarkan lSukuk lSubordinasi 

lMudharabah. Aksi  korporasi ltersebut lsemakin lmenegaskan lposisi 

lBank lMuamalat lIndonesia ldi lpeta lindustri lperbankan lIndonesia. 

http://www.bankmuamalat.co.id/


30 
 

 
 

BMI lterus lberinovasi ldan lmengeluarkan lproduk-produk lkeuangan 

lsyariah lseperti lAsuransi lSyariah l(Asuransi lTakaful), lDana lPensiun 

lLembaga lKeuangan lMuamalat l(DPLK lMuamalat) ldan lmultifinance 

lsyariah l(Al-Ijarah lIndonesia lFinance) lyang lseluruhnya lmenjadi 

lterobosan ldi lIndonesia. lSelain litu lproduk lBank lyaitu lShar-e lyang 

ldiluncurkan lpada ltahun l2004 ljuga lmerupakan ltabungan linstan lpertama 

ldi lIndonesia. lProduk lShar-e lGold lDebit lVisa lyang ldiluncurkan lpada 

ltahun l2011 litu lmendapat lpenghargaan ldari lMusuem lRekor lIndonesia 

l(MURI) lsebagai lKartu lDebit lSyariah ldengan lteknologi lchip lpertama ldi 

lIndonesia lserta llayanan le-channel lseperti linternet lbanking, lmobile 

lbanking, lATM, ldan lcash lmanagement. lSeluruh lproduk-produk 

ltersebut lmenjadi lpionir lproduk lsyariah ldi lIndonesia ldan lmenjadi 

ltonggak lsejarah lpenting ldi lindustri lperbankan lsyariah. 

l(www.bankmuamalat.co.id) l 

Seiring lkapasitas lBank lyang lsemakin ldiakui, lBank lsemakin 

lmelebarkan lsayap ldengan lterus lmenambah ljaringan lkantor lcabangnya 

ldi lseluruh lIndonesia. lPada ltahun l2009, lBank lmendapatkan lizin luntuk 

lmembuka lkantor lcabang ldi lKuala lLumpur, lMalaysia ldan lmenjadi 

lbank lpertama ldi lIndonesia lserta lsatu-satunya lyang lmewujudkan 

lekspansi lbisnis ldi lMalaysia. lHingga lpada lsaat lini, lBank ltelah lmemiliki 

l325 lkantor llayanan ltermasuk l1 lkantor lcabang ldi lMalaysia. 

lOperasional lBank ljuga ldidukung loleh ljaringan llayanan lyang lluas 

lberupa l710 lunit lATM lMuamalat, l120.000 ljaringan lATM lBersama ldan 

lATM lPrima, l95 lunit lMobil lKas lKeliling lserta llebih ldari l110.000 

ljaringan lATM ldi lMalaysia lmelalui lMalaysia lElectronic lPayment 

l(MEPS). 

Menginjak lusianya lyang lke-20 lpada ltahun l2012, lBank lMuamalat 

lIndonesia lmelakukan lrebranding lpada llogo lBank luntuk lsemakin 

lmeningkatkan lawareness lterhadap limage lsebagai lBank lSyariah lIslami, 

lModern ldan lProfesional. lBank lterus lmewujudkan lberbagai lpencapaian 

lserta lprestasi lyang ldiakui lbaik lsecara lnasional lmaupun linternasional. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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lHingga lsaat lini, lBank lberoperasi lbersama lbeberapa lentitas lanaknya 

ldalam lmemberikan llayanan lterbaik lyaitu lAl-Ijarah lIndonesia lFinance 

l(ALIF) lyang lmemberikan llayanan lpembiayaan lsyariah, l(DPLK 

lMuamalat) lyang lmemberikan llayanan ldana lpensiun lmelalui lDana 

lPensiun lLembaga lKeuangan, ldan lBaitulmaal lMuamalat lyang 

lmemberikan llayanan luntuk lmenyalurkan ldana lZakat, lInfak, ldan 

lSedekah l(ZIS). 

Sejak ltahun l2015, lBank lMuamalat lIndonesia lbermetamorfosa 

luntuk lmenjadi lentitas lyang lsemakin lbaik ldan lmeraih lpertumbuhan 

ljangka lpanjang. lDengan lstrategi lbisnis lyang lterarah lBank lMuamalat 

lIndonesia lakan lterus lmelaju lmewujudkan lvisi lmenjadi l“The lBest 

lIslamic lBank land lTop l10 lBank lin lIndonesia lwith lStrong lRegional 

lPresence.” 

2. Visi ldan lMisi lPT. lBank lMuamalat lIndonesia 

a. Visi 

Menjadi lbank lsyariah lterbaik ldan lmasuk ldalam l10 lbesar lbank 

ldi lIndonesia ldengan leksistensi lyang ldiakui ldi ltingkat lregional. 

b. Misi 

Membangun llembaga lkeuangan lsyariah lyang lunggul ldan 

lberkelanjutan ldengan lpenekanan lpada ljiwa lkewirausahaan 

lberdasarkan lprinsip lkehati-hatian, lkeunggulan lsumber ldaya 

lmanusia lyang lislami ldan lprofessional lserta lorientasi linvestasi lyang 

linovatif luntuk lmemaksimalkan lnilai lbagi lseluruh lpemangku 

lkepentingan. 

3. Produk ldan lLayanan lBank lMuamalat lIndonesia 

a. Produk lPenghimpunan lDana 

Produk lpenghimpunan ldana lbank lsebagai lberikut l: 

1) Tabungan liB lHijrah 

Tabungan ldalam lmata luang lRupiah lyang ldapat ldigunakan 

luntuk lberbagai ljenis ltransaksi, lmemberikan lkemudahan lakses 
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ldan lkeuntungan lyang lluas. lTabungan liB lHijrah lini lhadir 

ldengan ldua lpilihan lkartu lATM/Debit lyaitu l: lKartu lShar-E 

lReguler, lShar-E lGold, ldan lShar-E lihram. 

l(www.bankmuamalat.co.id) l 

2) Tabungan liB lHijrah lValas 

Tabungan ldalam lmata luang lUD lDollar l(USD) ldan 

lSingapore lDollar l(SGD) ldirancang luntuk lmelayani lkebutuhan 

ltransaksi ldan linvestasi lyang llebih lberagam. 

3) Tabungan liB lHijrah lHaji 

Tabungan lhaji ldan lumrah ldalam lmata luang lRupiah ldan 

lvaluta lasing lUS lDollar lkhusus luntuk lnasabah lmuslim 

lIndonesia lyang lberencana lmenunaikan libadah lhaji ldan lumrah. 

4) Tabungan liB lHijrah lRencana 

Tabungan liB lHijrah lRencana ladalah lsimpanan lberjangka 

ldalam lmata luang lRupiah, lmemiliki lsetoran lrutin lbulanan ldan 

ltidak ldapat lditarik lsebelum ljangka lwaktu lberakhir, lkecuali 

lpenutupan lrekening ldan lpencairan ldana lhanya ldapat ldilakukan 

lke lrekening lsumber ldana. lTabungan liB lMuamalat lRencana 

ldapat lmembantu lmewujudkan lberbagai lrencana lnasabah 

lkedepannya. 

5) TabunganKu liB 

Tabungan lsyariah ldalam lmata luang lRupiah lyang lsangat 

lterjangkau lbagi lnasabah ldari lberbagai lkalangan. 

6) Tabungan liB lHijrah lPrima 

Tabungan liB lHijrah lPrima ladalah ltabungan lyang 

ldiperuntukkan lbagi lnasabah lyang lingin lmendapatkan lbagi lhasil 

lyang lmaksimal ldan lkebebasan lbertransaksi. 

7) Tabungan liB lHijrah lBisnis 

Tabungan liB lHijrah lBisnis lmerupakan lproduk ltabungan 

lyang ldigunakan luntuk lmengakomodir lkebutuhan lbisnis lnsabah 

lnon lperorangan ldengan lmemberikan lkemudahan ldan 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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lkenyamanan lbertransaksi lyang ldidukung ldengan lfasilitas lCash 

lManagement lSystem. 

8) Deposito liB lHijrah 

Deposito lsyariah ldalam lmata luang lRupiah ldan lUS lDollar 

lyang lfleksibel lmemberikan lhasil linvestasi lyang loptimal lbagi 

lnasabah. lDeposito lMudharabah ldiperuntukkan lbagi lnasabah 

lperorangan lmaupun llembaga lyang lmemiliki llegalitas lbadan. 

9) Giro liB lHijrah lAttijary l 

Giro lsyariah ldengan lakad lwadi’ah ldalam lmata luang 

lRupiah ldan lUS lDollar lyang lmemudahkan lsegala ljenis 

lkebutuhan ltransaksi lbisnis lmaupun ltransaksi lkeuangan lpribadi 

lnasabah. lGiro lini ldiperuntukkan lbagi lnasabah lperorangan 

lmaupun llembaga lyang lmemiliki llegalitas lbadan. 

l(www.bankmuamalat.co.id) l 

10) Giro liB lHijrah lUltima 

Giro lsyariah ldengan lakad lmudharabah ldalam lmata luang 

lRupiah ldan lUS lDollar lyang lmemfasilitasi lsegala ljenis 

lkebutuhan ltransaksi lbisnis lmaupun ltransaksi lkeuangan lpribadi 

lnasabah. lGiro lini ldiperuntukkan lbagi lnasabah lperorangan ldan 

llembaga lyang lmemiliki llegalitas lbadan. 

11) Dana lPensiun lMuamalat 

DPLK lMuamalat ldapat ldiikuti loleh lnasabah lyang lberusia 

lminimal l18 ltahun latau lsudah lmenikah, ldengan lpilihan lusia 

lpensiun ldan liuran lpensiun lyang lterjangkau lyaitu lminimal lRp 

l20.000 lper lbulan ldan lpembayaran ldapat ldidebet lotomatis ldari 

lrekening lBank lMuamalat lIndonesia latau ldapat lditransfer ldari 

lbank llain. 

b. Produk lPembiayaan 

Sebagian lbesar ldana lyang ldihimpun lbank ldisalurkan ldalam 

lbentuk lpembiayaan, lbaik luntuk lusaha lproduktif lmaupun luntuk 

lkeperluan lkonsumtif. lBank ljuga lmelakukan lpenempatan ldana 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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lbekerja lsama ldengan lmitra lstrategis ldengan lmelakukan 

lpembiayaan lchanelling lmaupun lexecuting lmelalui lLembaga 

lKeuangan lMikro lKecil lyaitu lBMT, lBPRS, ldan lperusahaan 

lpembiayaan. lUntuk lmenjaga lposisi llikuiditas ljangka lpendek, lbank 

ljuga lmenempatkan ldana lpada lbank llain ldan lmembeli lsurat 

lberharga lberdasarkan lprinsip lsyariah. lBank ljuga lmeningkatkan 

lintegritas lpembiayaa ldi lpasar lyang ltelah lmemiliki lkinerja 

lpembiayaan lyang lbaik ldengan lmengalokasikan lporsi lyang llebih 

lbesar lkepada lUMKM ldalam lrealisasi lportofolio lpembiayaan. 

Produk lpembiayaan lyang ldisalurkan loleh lBank ladalah lsebagai 

lberikut l: 

1) KPR liB lMuamalat 

KPR liB lMuamalat ladalah lpembiayaan lyang lakan 

lmembantu lnasabah luntuk lmemiliki lrumah ltinggal/apartemen 

lbaru l(indent/ready lstock) lmaupun lsecondary. lPembiayaan lini 

ljuga ldapat ldigunakan luntuk lpengalihan ltake lover lKPR ldari 

lbank llain, lpembangunan, ldan lrenovasi lrumah ltinggal. 

lDiperuntukkan lbagi lperseorangan l(WNI) lyang lmampu lsecara 

lhukum lyang lberusia lpaling lkurang l21 ltahun latau lpaling 

lbanyak l25 ltahun lbagi lpegawai, ldan l60 ltahun lbagi lpengusaha 

latau lprofesional lpada lsaat ljatuh ltempo lpembiayaan. 

2) iB lMuamalat lMultiguna 

Pembiayaan luntuk lmemenuhi lkebutuhan lnasabah ldalam 

lpembelian lbarang lhalal l(selain ltanah, lbangunan, lmobil ldan 

lemas) lserta ljasa lpersewaan lyang ldibolehkan lsyariah lseperti 

lumrah, lpariwisata ldan llainnya. l(www.bankmuamalat.co.id) l 

3) iB lMuamalat lKoperasi lKaryawan 

Pembiayaan lyang ldiberikan lkepada lkoperasi lkaryawan 

luntuk ldisalurkan lkepada lpara langgotanya l(karyawan 

lBUMN/PNS/swasta) ldalam lrangka lpembelian lbarang lhalal. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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lDiperuntukkan lbagi lpara langgota lkoperasi lkaryawan ldan 

ldiajukan lsecara lberkelompok. 

4) iB lMuamalat lPensiun 

Pembiayaan lyang ldiberikan lkepada lpensiunan 

lPNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD/Swasta luntuk lpembelian 

lbarang lkonsumtif lhalal l(termasuk lperumahan ldan lkendaraan 

lbermotor) latau lsewa ljasa lhalal l(seperti luntuk lpendidikan lanak, 

lumrah, lpariwisata ldan llain-lain) ldengan lketentuan lpembayaran 

lmanfaat lpensiun lharus lditransfer lmelalui lBank lMuamalat 

lIndonesia. 

5) Pembiayaan lAutoloan l(Via lMultifinance) 

Pembiayaan lyang ldiberikan lkepada lend luser ldengan ltujuan 

luntuk lpembelian lkendaraan lbermotor l(mobil ldan lmotor) 

lmelalui lperusahaan lmultifinance lyang lbekerja lsama ldengan 

lBank lMuamalat lIndonesia. 

6) iB lModal lKerja lReguler 

Pembiayaan ljangka lpendek lyang lditujukan lkepada lnasabah 

lperorangan latau lbadan lusaha luntuk lmemenuhi lkebutuhan 

lmodal lkerja lasset llancar. 

7) iB lModal lKerja lProyek 

Pembiayaan lproduktif lyang lditujukan lkepada lnasabah 

luntuk lmemenuhi lkebutuhan lmodal lkerja lproyek luntuk 

lpembangunan, lpemeliharaan latau lpengadaan, ldan llain-lain. 

8) iB lModal lKerja lKonstruksi lDeveloper 

Pembiayaan lmodal lkerja lkhusus lbagi lDeveloper luntuk 

lpembangunan lproperty lresidensial/non lresidensial, lsarana ldan 

lprasarana lperumahan, ldan llain-lain. 

 

9) iB lModal lKerja lLembaga lKeuangan lSyariah 

Pembiayaan lyang ldiberikan lkepada llembaga lkeuangan 

lsyariah l(seperti lBPRS, lModal lVentura, lKopSyah) luntuk 
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lmemenuhi lkebutuhan lmodal lkerja lyang lakan ldisalurkan 

lkembali lke lenduser ldengan lpola lexecuting. 

10) iB lInvestasi lReguler 

Pembiayaan ljangka lpanjang lyang ldiberikan ldalam lrangka 

lpemenuhan lpembelian lasset ltetap, lpembelian lmesin lproduksi, 

latau linvestasi llain lselain lproperty ldalam lrangka lperemajaan, 

lperluasan, lpeningkatan lkapasitas lusaha, ldan/atau lpendirian 

lunit lusaha lbaru l(business lexpansion). 

11) iB lProperti lBisnis 

Pembiayaan lyang ldiberikan lkepada lnasabah luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan lpembelian lproperty lusaha lsebagai 

linvestasi latau luntuk lperemajaan/renovasi ldan lpembangunan 

lproperti lbisnis lbaru ldiatas ltanah lmilik lnasabah. 

12) iB lMuamalat lUsaha lMikro 

Pembiayaan ldalam lbentuk lmodal lkerja ldan linvestasi lyang 

ldiberikan lkepada lpengusaha lmikro lbaik luntuk lperorangan 

lmaupun lbadan lusaha lnon-hukum. 

13) iB lRekening lKoran lMuamalat 

Pembiayaan ljangka lpendek luntuk lmodal lkerja lyang lbersifat 

lfluktuatif ldengan lperputaran ltransaksi lyang lcepat ldengan 

lpenarikan ldana lyang ldapat ldilakukan lsesuai lkebutuhan lmelalui 

lCek latau lBilyet lGiro. l 
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4. Struktur lOrganisasi lPT. lBank lMuamalat lIndonesia 

Struktur lorganisasi lyang lterdapat lpada lPT. lBank lMuamalat lIndonesia ladalah lsebagai lberikut l: 

Gambar 4. 1 Struktur lOrganisasi lBank lMuamalat lIndonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber l: lwww.bankmuamalat.co.id l

http://www.bankmuamalat.co.id/
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B. Hasil lAnalisis lData 

Pada lhasil lpenelitian lini, lpeneliti lmemaparkan ldata-data lyang 

lpeneliti ldapatkan l(data lterlampir), lkemudian ldiolah ldengan lmenggunakan 

lSPSS lversi l22 lyang lhasilnya lsebagai lberikut l: 

Tabel 4. 1 

Jumlah lPembiayaan lBagi lHasil ldan lProfitabilitas l(ROA) 

pada lPT. lBank lMuamalat lIndonesia lPeriode l2016-2020 

         ll(dalam lribuan lrupiah) 

 

Tahun 

Pembiayaan lBagi lHasil 

(Mudharabah l& lMusyarakah) 

Profitabilitas 

l(ROA) 

(%) (Rp) (%) 

(Kenaikan/Penurunan) 

2015 21.245.145.837 - - 

2016 20.919.488.923 (1,53) 0,22 

2017 19.864.438.976 (5,04) 0,11 

2018 16.288.020.048 (18,00) 0,08 

2019 14.756.796.453 (9,40) 0,05 

2020 14.891.132.478 0,91 0,03 

Sumber l: lwww.bankmuamalat.co.id 

(Ket : Tahun 2015-2019, pembiayaan bagi hasil mengalami penurunan, 

tahun 2020 pembiayaan bagi hasil mengalami peningkatan) 

Berdasarkan ltabel l4.1 ldiatas, ldata lakan ldianalisis ldengan 

lmenggunakan lprogram lSPSS l22, ldengan lmemasukkan ldata lpersentase 

lyang ldiperoleh, lsebagai lberikut l: 

1. Uji lAsumsi lKlasik 

a. Uji lNormalitas 

Uji lnormalitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam lmodel 

lregresi lvariabel ldependen ldan lvariabel lindependen lkeduanya 

lmemiliki ldistribusi ldata lyang lnormal. lModel lregresi lyang lbaik 

ladalah lmemiliki ldistribusi ldata lyang lnormal. lDistribusi lnormal 

lakan lmembentuk lgaris llurus ldiagonal, ldan ldata lyang ldiplot lakan 

ldibandingkan ldengan lgaris ldiagonal. lJika ldistribusi ldata lnormal, 

lmaka lgaris lyang lmenghubungkan ldata lsebenarnya lakan 

lmengikuti lgaris ldiagonal. l(Ghozalli, l2011 l: l83) 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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Gambar 4. 2 

Hasil lUji lNormalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber l: lOutput lSPSS l22 

Berdasarkan lgambar ldiatas, lterlihat lbahwa ltitik-titik 

lmenyebar ldisekitar lgaris ldan lmengikuti lgaris ldiagonal lsehingga 

ldapat ldisimpulkan lbahwa ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian 

lini lberdistribusi lnormal. 

Pengujian lnormalitas ljuga ldapat ldilakukan lmelalui luji 

lKolmogorov lSmirnov. lData ldinyatakan lterdistribusi lnormal ljika 

lsecara lsignifikan llebih lbesar ldari l5% latau l0,05. lJika lsignifikan 

lpada lnilai lKolmogorof lSmirnov l< l0,05 lmaka lH0 lditolak, lsehingga 

ldata lresidual ltidak lberdistribusi lnormal. lJika lsignifikansi lpada 

lKolmogorov lSmirnov l> l0,05 lmaka lH0 lditerima, lsehingga ldata 

lterdistribusi lnormal. 
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Tabel 4. 2 

Hasil lUji lKolmogorov lSmirnov 

One-Sample lKolmogorov-Smirnov lTest 

 Unstandardized lResidual 

N 5 

Normal lParameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. lDeviation .07297697 

Most lExtreme lDifferences Absolute .253 

Positive .253 

Negative -.136 

Test lStatistic .253 

Asymp. lSig. l(2-tailed) .200
c,d

 

a. lTest ldistribution lis lNormal. 

b. lCalculated lfrom ldata. 

c. lLilliefors lSignificance lCorrection. 

d. lThis lis la llower lbound lof lthe ltrue lsignificance. 

 lSumber l: lOutput lSPSS l22 

Berdasarkan luji lnormalitas lKolmogorov lSmirnov ltest lpada 

ltabel ldiatas lmenunjukkan lAsymp. lSig. l(2-tailed) l0,200, lhal lini 

lmenunjukkan lbahwa lnilai lsignifikan l> l0,05. lOleh lkarena litu, 

ldapat ldisimpulkan lbahwa ldata lresidual lmodel lregresi ldalam 

lpenelitian lini lberdistribusi lnormal. 

b. Uji lAutokorelasi 

Autokorelasi lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam lmetode 

lregresi llinear lterdapat lkorelasi lantara lpengganggu lperiode lt ldan 

lkesalahan lpada lperiode lt-1 l(sebelum). lModel lregresi lyang lbaik 

ladalah lregresi lyang lbebas ldari lautokorelasi. lModel luji 

lmenggunakan luji lDurbin-Watson l(DW lTest). lJika lnilai lDW 

ldibawah l-2 lmaka lterjadi lautokorelasi lpositif ldan ljika lnilai lDW 

lberada ldiantara l-2 ldan l+2 lmaka ltidak lada lautokorelasi, ltetapi ljika 

lnilai lDW ldiatas l+2 lmaka lada lnegatif lautokorelasi. 
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Tabel 4. 3 

Hasil lUji lAutokorelasi 

Model lSummary
b
 

Model R R lSquare 

Adjusted lR 

lSquare 

Std. lError lof 

lthe lEstimate 

Durbin-

Watson 

1 .209
a
 .044 -.275 .08427 .685 

a. lPredictors: l(Constant), lPembiayaan lBagi lHasil 

b. lDependent lVariable: lROA 

 lSumber l: lOutput lSPSS l22 

Berdasarkan ltabel l4.3 ldiatas, lterlihat lbahwa lnilai lDurbin-

Watson lpada lModel lSummary lsebesar l0,685, ldari lhasil ltersebut 

ldapat ldinyatakan lbahwa lnilai lDurbin-Watson lberada ldiantara l-2 

ldan l+2, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa ltidak lterjadi lautokorelasi. 

c. Uji lHeteroskedastisitas 

Uji lheteroskedastisitas lditunjukan luntuk lmenguji lapakah 

ldalam lmodel lregresi lterdapat lketidaksamaan lvariance ldengan 

lresidual ldari lsatu lpengamatan lke lpengamatan llainnya. lModel 

lregresi lyang lbaik ladalah lyang ltidak lterjadi lheteroskedastisitas. 

Uji lheteroskedastisitas lmenghasilkan lgrafik lpada lpenyebaran 

ltitik latau lscatterplot, ldengan lanalisis l: 

1) Jika lpola ltertentu, lseperti ltitik-titik lyang lmembentuk lpola 

ltertentu lyang lteratur l(bergelombang, lmelebar lkemudian 

lmenyempit), lmenunjukkan ltelah lterjadi lheteroskedastisitas. 

2) Jika ltidak lada lpola lyang ljelas, ldan ltitik-titik lmenyebar ldiatas 

ldan ldibawah langka l0 lpada lsumbu lY, lmaka ltidak lterjadi 

lheteroskedastisitas. 
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Gambar 4. 3 

Hasil lUji lHeteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber l: lOutput lSPSS l22 

Berdasarkan lgambar l4.3 ldiatas, lterlihat lbahwa ltitik-titik ltidak 

lmembentuk lpola lyang ljelas, lserta lpola lmenyebar ldiatas ldan 

ldibawah langka l0 lpada lsumbu lY. lDengan ldemikian ldapat 

ldisimpulkan lbahwa ltidak lterjadi lheteroskedastisitas ldalam lmodel 

lregresi. 

2. Analisis lRegresi lLinear lSederhana 

Analisis lregresi llinear lsederhana ldigunakan luntuk lmengetahui 

lpengaruh latau lhubungan lsecara llinier lPembiayaan lBagi lHasil 

lterhadap lProfitabilitas l(ROA). lPersamaan lregresi llinear lsederhana 

lsecara lsistematis lsebagai lberikut l: 

       

Keterangan l: 

Y : lProfitabilitas l(ROA) l 

a : lKonstanta 

b : lKoefisien lRegresi 

X : lPembiayaan lBagi lHasil 
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Tabel 4. 4 

Hasil lUji lAnalisis lRegresi lLinear lSederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

t Sig. B Std. lError Beta 

1 (Constant) .112 .053  2.108 .126 

Pembiayaan lBagi 

lHasil 
.002 .006 .209 .371 .735 

a. lDependent lVariable: lROA 

Sumber l: lOutput lSPSS l22 

Berdasarkan ltabel l4.4 ldiatas, lterlihat lbahwa lnilai lkonstanta 

lsebesar l0,112 ldan lnilai lkoefisien lregresi lvariabel lX l(Pembiayaan lBagi 

lHasil) ladalah lsebesar l0,002. lSehingga lnilai lkoefisien lregresi lvariabel 

ldiatas ldapat ldirumuskan lsebagai lberikut: 

Y l= la l+ lbX 

Y l= l0,112 l+ l0,002X 

Angka lyang ldihasilkan ldari lpengujian latau ldisajikan ldalam 

lpersamaan lregresi lsederhana ldapat ldijelaskan lsebagai lberikut: 

a. Nilai lkonstanta lsebesar l0,112, lartinya ljika lvariabel lbebas lyaitu 

lpembiayaan lbagi lhasil lbernilai l0, lmaka lbesarnya lROA ladalah l 

l0,112. 

b. Nilai lvariabel lpembiayaan lbagi lhasil ladalah lsebesar l0,002, lartinya 

luntuk lsetiap lkenaikan l1% lpembiayaan lbagi lhasil, lmaka ltingkat 

lROA lakan lmeningkat lsebesar l0,2%. 

3. Uji lKoefisien lDeterminasi l(R
2
) 

Tabel 4. 5 Hasil lUji lKoefisien lDeterminasi l(R
2
) 

Model lSummary
b
 

Model R R lSquare 

Adjusted lR 

lSquare 

Std. lError lof 

lthe lEstimate 

Durbin-

Watson 

1 .209
a
 .044 -.275 .08427 .685 

a. lPredictors: l(Constant), lPembiayaan lBagi lHasil 

b. lDependent lVariable: lROA 

Sumber l: lOutput lSPSS l22 
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Berdasarkan ltabel l4.5 ldiatas, lterlihat lbahwa lnilai lR lSquare ladalah 

lsebesar l0,044. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lpembiayaan 

lbagi lhasil ldapat lmemberikan lpengaruh lterhadap lReturn lOn lAsset 

l(ROA) lsebesar l4,4%, lsedangkan lsisanya lsebesar l95,6% ldipengaruhi 

loleh lvariabel llain ldiluar lvariabel ldalam lpenelitian lini. 

4. Uji lStatistik lT 

Uji lt latau luji lparsial ldimaksudkan luntuk lmengetahui lapakah 

lvariabel lindependen lsecara lindividual lmempunyai lpengaruh lterhadap 

lvariabel ldependen ldengan lasumsi lbahwa lvariabel llainnya lkonstan. 

Tabel 4. 6 

Hasil lUji lT l(Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

t Sig. B Std. lError Beta 

1 (Constant) .112 .053  2.108 .126 

Pembiayaan lBagi 

lHasil 
.002 .006 .209 .371 .735 

a. lDependent lVariable: lROA 

Sumber l: lOutput lSPSS l22 

Dengan lhipotesis lsebagai lberikut: 

H0 l: lPembiayaan lbagi lhasil ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lprofitabilitas l(ROA) lpada lPT. lBank lMuamalat lIndonesia. 

Ha l: lPembiayaan lbagi lhasil lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lprofitabilitas l(ROA) lpada lPT. lBank lMuamalat lIndonesia. 

Nilai lsignifikansi l(0,735) l> l0,05, lmaka lH0 lditerima ldan lHa 

lditolak, lartinya lPembiayaan lBagi lHasil ltidak lberpengaruh 

lsignifikan lterhadap lprofitabilitas l(ROA) lpada lPT. lBank 

lMuamalat lIndonesia. 

Berdasarkan lanalisa lhasil, luji lT lbertujuan luntuk lmengetahui 

lsignifikan latau ltidak lsignifikan lantara lvariabel lpembiayaan lbagi lhasil 

lterhadap lprofitabilitas l(ROA). lHasil ldiatas lmenunjukkan lnilai 
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lsignifikan lvariabel lpembiayaan lbagi lhasil l(0,735) l> l0,05, lmaka lH0 

lditerima ldan lHa lditolak. lJadi, ldapat ldisimpulkan lbahwa lPembiayaan 

lBagi lHasil ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap lProfitabilitas l(ROA) 

lpada lPT. lBank lMuamalat lIndonesia. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldiatas, lpada ltabel l4.5 ldapat ldiketahui 

lbahwa lnilai lR lSquare ladalah l0,044. lHal lini lmenunjukkan lbahwa 

lpembiayaan lbagi lhasil ldapat lmemberikan lpengaruh lterhadap lROA lsebesar 

l4,4%, lsedangkan lsisanya lsebesar l95,6% ldipengaruhi loleh lvariabel llain 

ldiluar lvariabel ldalam lpenelitian lini. lSeperti lyang ldibahas lpada lbab l1, 

lprofitabilitas ltidak lhanya ldipengaruhi loleh lpembiayaan lbank lsyariah, lakan 

ltetapi lada lbeberapa lfaktor lyang ldapat lmempengaruhi lprofitabilitas 

ldiantaranya lkecukupan lmodal, lefesiensi loperasional, llikuiditas ldan lukuran 

lasset. lSelain litu, lpembiayaan lyang ldisalurkan loleh lbank lsyariah ltidak 

lhanya lpembiayaan ldengan lakad lbagi lhasil lsaja, ltetapi lterdapat lbeberapa 

lpembiayaan llainnya, lantara llain lpembiayaan ldengan lakad ljual lbeli ldan 

lpembiayaan ldengan lakad lsewa lmenyewa.  

Berdasarkan data laporan keuangan tahun 2016, tercatat total asset 

sebesar Rp 55.786 miliar, modal sebesar Rp 3.619 miliar, Piutang 

Murabahah mengalami penurunan sebesar Rp 17.476,6 miliar atau sebesar 

4,3%. Piutang Istishna mengalami penurunan sebesar Rp 5,3 miliar atau 

sebesar 37,4% dan Piutang Ijarah mengalami penurunan sebesar Rp 234,8 

miliar atau sebesar 7,0%. Pinjaman Qardh mengalami kenaikan sebesar 

Rp 580,7 miliar atau sebesar 141,7%. Pembiayaan Mudharabah 

mengalami penurunan sebesar Rp 828,8 miliar atau sebesar 27,7%, 

pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan sebesar Rp 20.900,8 

miliar atau sebesar 0,4% dari tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2017, tercatat total asset sebesar Rp61.697 miliar, 

modal sebesar Rp 5.545 miliar, Piutang Murabahah mengalami 

peningkatan sebesar Rp 19.746,3 miliar atau sebesar 13,0% dari tahun 

sebelumnya. Piutang Istishna mengalami penurunan sebesar Rp3.9 Miliar 
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atau sebesar 26,5% dan Piutang Ijarah mengalami penurunan sebesar Rp 

218,3 miliar atau sebesar 8,6% dari tahun sebelumnya. Pinjaman Qardh 

mengalami kenaikan sebesar Rp 743,3 miliar atau sebesar 28,0% dari 

tahun sebelumnya. Pembiayaan Mudharabah mengalami penurunan 

sebesar Rp 737,2 miliar atau sebesar 11,1% dari tahun sebelumnya, 

Pembiayaan Musyarakah mengalami penurunan sebesar Rp 19.858,0 

miliar atau sebesar 5,0% dari tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2018, tercatat total asset sebesar Rp 57.227 miliar, 

modal sebesar Rp 3.922 miliar, Piutang Murabahah mengalami penurunan 

sebesar Rp 15.632 miliar atau sebesar 20,83% dari tahun sebelumnya. 

Piutang Istishna mengalami peningkatan sebesar Rp 4,3 miliar atau 

sebesar 13,00% dan Piutang Ijarah mengalami penurunan sebesar Rp 186 

miliar atau sebesar 6,74% dari tahun sebelumnya. Pinjaman Qardh 

mengalami peningkatan sebesar Rp 755 miliar atau sebesar 1,61% dari 

tahun sebelumnya. Pembiayaan Mudharabah mengalami penurunan 

sebesar Rp 438 miliar atau sebesar 40,64% dan Pembiayaan Musyarakah 

mengalami penurunan sebesar Rp 16.544 atau sebesar 16,69% dari tahun 

sebelumnya. 

Pada tahun 2019, tercatat total asset sebesar Rp 57.227, modal 

sebesar Rp 3.937, Piutang Murabahah mengalami penurunan sebesar Rp 

14.138 miliar atau sebesar 9,92% dari tahun sebelumnya. Piutang Istisha 

mengalami penurunan sebesar Rp 4 miliar atau sebesar 15,20% dari tahun 

sebelumnya, Piutang Ijarah mengalami peningkatan sebesar Rp 10 miliar 

atau sebesar 14,35%. Pinjaman Qardh mengalami penurunan sebesar Rp 

581 miliar atau sebesar 22,20% dari tahun sebelumnya. Pembiayaan 

Mudharabah mengalami peningkatan sebesar Rp 757 miliar atau sebesar 

73,31% dari tahun sebelumnya, Pembiayaan Musyarakah mengalami 

penurunan sebesar Rp 14.207 miliar atau sebesar 11,65% dari tahun 

sebelumnya. 

Pada tahun 2020, tercatat total asset sebesar Rp 51.241, modal 

sebesar Rp 3.967, Piutang Murabahah mengalami penurunan sebesar Rp 
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12.881 miliar atau sebesar 7,92% dari tahun sebelumnya, Piutang Istishna 

mengalami peningkatan sebesar Rp 18 miliar atau sebesar 29,2% dari 

tahun sebelumnya dan Piutang Ijarah mengalami penurunan sebesar Rp 7 

miliar atau sebesar 11,35% dari tahun sebelumnya. Pinjaman Qardh 

mengalami peningkatan sebesar Rp 898 miliar atau sebesar 25,20% dari 

tahun sebelumnya. Pembiayaan Mudharabah mengalami penurunan 

sebesar Rp 620 miliar atau sebesar 72, 31% dari tahun sebelumnya, 

Pembiayaan Musyarakah mengalami peningkatan sebesar Rp 14.478 

miliar atau sebesar 13,75% dari tahun sebelumnya. 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa lhal 

tersebut yang lmenyebabkan lpembiayaan lbagi lhasil lmemiliki lpengaruh 

ldibawah l50% lterhadap lprofitabilitas l(ROA) lpada lPT. lBank lMuamalat 

lIndonesia. 

Hasil lpenelitian lberdasarkan lhasil luji lT l(Parsial) lpada ltabel l4.6 

ldiatas, ldiperoleh lnilai lsignifikan l(0,735) l> l0,05, lmaka lH0 lditerima ldan lHa 

lditolak, lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa lpembiayaan lbagi lhasil ltidak 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lprofitabilitas l(ROA) lpada lPT. lBank 

lMuamalat lIndonesia lperiode l2016-2020. lHasil lpenelitian lini lsama ldengan 

lpenelitian lyang ldilakukan loleh lM. lHidayat lFachrurohman l(2018) lyang 

lmenyatakan lbahwa lpembiayaan lbagi lhasil ltidak lberpengaruh lsignifikan 

lterhadap lprofitabilitas l(ROA). lBerdasarkan lhasil ltersebut, ldapat 

ldisimpulkan lbahwa ltingkat lpembiayaan lbagi lhasil lakan lmempengaruhi 

lreturn lyang ldihasilkan ldan lakan lmempengaruhi lprofitabilitas. lKarena 

ldengan ladanya lpembiayaan lbagi lhasil lyang ldisalurkan lkepada lnasabah, 

lmaka lbank lmengharapkan ladanya lreturn ldan lnisbah lbagi lhasil latas 

lpembiayaan lyang ldisalurkan lkepada lnasabah ltersebut, lsehingga lbagi lhasil 

ltersebut lmenjadi lkeuntungan lbank lsyariah.  

lArah lhubungan lantara lpembiayaan lbagi lhasil lterhadap 

lprofitabilitas l(ROA) ladalah lnegatif, lartinya ljika lpembiayaan lbagi lhasil 

lmengalami lpeningkatan, lmaka ltingkat lprofitabilitas l(ROA) lakan 

lmengalami lpenurunan. lHal lini ldikarenakan lnasabah lyang lmendapatkan 
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lpembiayaan lbagi lhasil ldari lbank lsyariah, lbelum ltentu lmengembalikan 

lpembiayaan ltersebut lsesuai ldengan lwaktu lyang ltelah lditentukan. lSelain 

litu, lbagi lhasil lbank lsyariah lyang ldiperoleh ldari lpenyaluran lpembiayaan 

lbagi lhasil lmasih lbelum lmampu lmengoptimalkan lkemampuan lbank ldalam 

lmenghasilkan lkeuntungan, lsehingga lpada lakhirnya lberdampak lpada 

lpenurunan lROA lbank lsyariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lpengaruh lpembiayaan 

lbagi lhasil lterhadap lprofitabilitas l(ROA) lpada lPT. lBank lMuamalat 

lIndonesia lperiode l2016-2020. lBerdasarkan lhasil lpenelitian lyang lpenulis 

llakukan lmengenai lpengaruh lpembiayaan lbagi lhasil lterhadap lprofitabilitas 

l(ROA), lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lpembiayaan lbagi lhasil ltidak 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lprofitabilitas l(ROA) lpada lPT. lBank 

lMuamalat lIndonesia Periode 2016-2020. l 

B. Saran 

Setelah lmelakukan lpenelitian, lpembahasan, ldan lmerumuskan 

lkesimpulan ldari lhasil lpenelitian, lmaka lpenulis lmemberikan lbeberapa 

lsaran lyang lberkaitan ldengan lpenelitian lyang ltelah ldilakukan luntuk 

ldijadikan lmasukan ldan lpertimbangan lyang lberguna lbagi lpihak-pihak 

lberkepentingan. lDimana lpenulis lmenyarankan lkepada lBank lMuamalat 

lIndonesia luntuk lmeningkatkan lpenyaluran lpembiayaan lbagi lhasil lagar 

llebih lbaik llagi, ldan ljuga lBak lMuamalat lIndonesia ldiharapkan lmampu 

luntuk lmempertahankan lserta lmeningkatkan lkualitas lkinerja lkeuangannya 

lagar lkegiatan loperasional lberjalan ldengan lbaik. 

Diharapkan luntuk lpeneliti lselanjutnya luntuk ldapat 

lmengembangkan ldan lmenambah lvariabel lindependen llainnya, 

ldikarenakan lvariabel lyang lpenulis lgunakan lmasih lterbatas. lPeneliti 

lselanjutnya ljuga ldiharapkan lmemperbanyak ljumlah lsampel lserta lmetode-

metode lyang ldigunakan lsehingga ldapat lmenggambarkan lkondisi lbank 

lsyariah lyang llebih lnyata ldan ljuga lmenjadi lacuan lbank lsyariah ldalam 

lmenjalankan lfungsinya lmenjadi llebih lbaik. 
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